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Hal mendasar yang melatar belakangi penelitian ini di laksanakan adalah belum 
adanya standar baku dalam penentuan jarak dan arah tarik plankton net  yang hasil 
perhitungannya akurat dan tidak bias dalam perhitungan volume air yang sebenarnya. 
hal ini terjadi kita menggunakan plankton net yang tidak menggunakan pengukur 
volume atau kecepatan arus. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 
2016 di pulau Lae-Lae, Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil analisis komposisi, 
kelimpahan, indeks keanekaragaman dan indeks dominansi serta hubungan antara 
kecepatan arus dengan bias perhitungan kelimpahan plankton. Perlakuan yang 
dicobakan dalam penelitian ini adalah 5 jarak penarikan plankton net yaitu 10, 20, 30, 
40, dan 50 meter, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton dan 
Zooplankton, indeks keanekaragaman fitoplankton dan indeks dominansi zooplankton 
berbeda berdasarkan jarak tarik plankton net  
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The basic point of the background of this research carried on is the lack of 
standards in determining the distance and direction of pull the plankton net that a 
results of accurate calculation and unbiased in the calculation of the actual volume of 
water. In this case, we use a plankton net that does not use a measuring volume or 
flow velocity. The research was conducted from June to July 2016 in the island of Lae-
Lae, District of Makassar, South Sulawesi. The purpose of this study was to compare 
the results of analysis of the composition, abundance, diversity index and dominance 
index and the relation between the current velocity refraction with the abundance 
calculation of plankton. The treatment is tested in this study were 5 distances of 
plankton net withdrawal on 10, 20, 30, 40, and 50 meter. The results of this study 
indicate that the abundance of phytoplankton and zooplankton, phytoplankton diversity 
index and zooplankton dominance index is differ based on the distance of the plankton 
net withdrawal. 
Keywords :Phytoplankton, Zooplankton, Distance and Withdrawl diresction, 
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A. Latar Belakang 
 Informasi mengenai kelimpahan, komposisi jenis dan nilai indeks beberapa 
parameter populasi plankton (fitoplankton dan zooplankton) sangat penting karena 
sering kali dijadikan sebagai acuan dalam menentukan produktivitas dan kualitas 
lingkungan perairan. Perhitungan kelimpahan dan beberapa nilai indeks parameter 
populasi seperti keseragaman, keanekaragaman dan dominansi yang diperoleh 
melalui sampling perlu akurat agar tidak keliru dalam menentukan produktivitas 
dan kualitas lingkungan perairan laut. 
 Akurasi perhitungan terhadap beberapa parameter populasi terkait erat 
dengan metode sampling yang digunakan, metode sampling yang tepat akan 
memperkecil bias, sebaliknya metode sampling yang keliru akan memperbesar 
antara hasil sampling dengan populasinya. Salah satu metode sampling yang 
banyak digunakan selama ini adalah metode penarikan (towing) plankton net.  
Apabila metode ini dilakukan dengan menggunakan plankton net yang dilengkapi 
dengan alat yang dapat mengukur volume air tersaring (misalnya flowmeter) maka 
hasilnya dapat dipastikan pasti akurat. Masalahnya dalam pelaksanaan di 
lapangan sangat sering dilakukan sampling plankton tanpa dilengkapi dengan alat 
pengukur volume air tersaring karena tidak tersedia atau alatnya rusak.  
 Dalam kondisi sampling plankton dengan menarik plankton net tanpa 
pengukur volume air maka sangat berpotensi terjadinya bias dalam perhitungan 
akibat tidak tepatnya dalam menghitung volume air. Bias ini dapat terjadi karena 
perbedaan volume air yang sebenarnya terjadi ketika plankton net ditarik searah 
dan berlawanan dengan arus meskipun dalam jarak penarikan yang sama.  Lebih 
jauh perbedaan ini tentu dapat menyebabkan dugaan tinggi dan rendah terhadap 
kelimpahan tergantung lebih sedikit atau lebih banyaknya perhitungan volume air 
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tersaring ketika sampling dilakukan. Prosedur baku dalam menentukan jarak dan 
arah tarik plankton net ketika tidak menggunakan alat pengukur volume air belum 
tersediaHasil penelitian terbaru yang dilaksanakan oleh Rara (2015) 
menyimpulkan bahwa hasil terbaik dalam perhitungan kelimpahan plankton adalah 
dengan menarik tegak lurus arah arus. 
 Implementasi dalam prakteknya di lapangan sebagaimana hasil penelitian 
Rara (2015) masih memiliki kelemahan karena masih sangat potensial terjadi 
perubahan arah tarik terutama ketika ditarik dalam jarak yang cukup jauh. Selain 
itu belum dilakukan pada berbagai jarak tarik sementara plankton yang memiliki 
sifat kemelimpahan (patchiness) dimana distribusinya tidak uniform sehingga 
dengan jarak penarikan yang berbeda kemungkinannya akan menghasilkan 
kelimpahan yang berbeda. 
 Secara konseptual dan pertimbangan praktis dalam pelaksanaan di 
lapangan maka menarik plankton net searah atau berlawanan arus lebih mudah  
dilakukan jika dibandingkan dengan arah lainnya seperti tegak lurus dan 45o 
searah maupun berlawanan arus. Mengacu pada pendekatan volume air tersaring 
maka penarikan plankton net dengan searah arus memungkinkan volume 
sebenarnya lebih rendah,  demikian pula sebaliknya akan lebih tinggi jika ditarik 
berlawanan dengan arah arus apabila perhitungan volume air tersaring 
menggunakan luas bukaan mulut plankton net dan arah jarak tarik. Secara teoritis 
apabila kedua arah penarikan plankton net (searah dan berlawanan dengan arus) 
dirata-ratakan maka nilainya sama dengan volume air tersaring sebenarnya. 
Perhitungan teoritis ini perlu dibuktikan dalam praktek sebenarnya dan apabila 
hasil analisisnya menunjukkan hasil yang akurat maka metode ini dapat 
direkomendasikan sebagai salah satu alternative dalam sampling plankton ketika 
plankton net tidak dilengkapi dengan alat pengukur volume air. Hal ini merupakan 
salah satu faktor yang melatarbelakangi penelitian ini untuk dilaksanakan.  
3 
 
B. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah : 
 Untuk membandingkan hasil analisis kelimpahan dan beberapa parameter 
populasi plankton dari berbagai metode sampling berdasarkan jarak dan 
arah penarikan plankton net 
 Untuk menganalisis hubungan antara kecepatan arus dan jarak penarikan 
plankton net dengan simpangan (bias) perhitungan nilai kelimpahan 
plankton 
Manfaat hasil penelitian ini antara lain: 
 Dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan sampling plankton untuk 
mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat 
 Membantu untuk mengkoreksi hasil sampling berbagai metode 
berdasarkan jarak dan arah tarik plankton net  
 Untuk mendapatkan metode terbaik dalam sampling plankton. 
 
C.  Rumusan Masalah dan Hipotesis 
 Permasalahan mendasar dalam penelitian plankton ketika menggunakan 
metode towing dengan plankton net yang tidak dilengkapi dengan alat pengukur 
volume air tersaring adalah biasnya perhitungan volume air sebenarnya dengan 
hanya menggunakan bukaan mulut plankton net dan jarak penarikan. Bias ini 
berdampak lebih lanjut terhadap kemungkinan terjadinya tinggi dan rendahnya 
dugaan dalam menentukan kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi 
jenis plankton dalam suatu perairan. Oleh karena itu diperlukan perhitungan 
volume air yang mendekati kondisi sebenarnya. 
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 Perhitungan menggunakan bukaan mulut plankton net dan jarak tarik 
hanya akurat ketika kondisi perairan mendekati diam. Sementara di lapangan 
sampling sering dalam kondisi perairan yang berarus. Pada praktisnya menarik 
plankton net tegak lurus arah arus akan meminimalisir terjadinya bias namun 
sangat sulit dalam pelaksanaannya terutama ketika jarak penarikan cukup jauh. 
Hal ini terjadi karena adanya pembelokan arah plankton net selama penarikan 
akibat arus. Menarik plankton net searah maupun berlawanan dengan arah arus 
memang mudah untuk dilaksanakan namun berpotensi menyebabkan bias dalam 
menghitung volume air tersaring sebenarnya.  
Dengan pemikiran bahwa apabila merataratakan hasil penarikan pada 
kedua arah berlawanan ini maka diduga hasilnya akan akurat karena efek 
berlawanan yang saling menetralisir. Apabila metode ini dianalisis dan 
dibandingkan dengan kondisi mendekati air diam dan terbukti menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan berbeda dalam perhitungan kelimpahan, keanekaragaman 
dan dominansi maka metode ini dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam 
kondisi plankton net yang digunakan tidak memiliki alat pengukur volume air.  
Selain permasalahan arah penarikan plankton net, jarak penarikan juga 
merupakan aspek yang mempengaruhi akurasi perhitungan kelimpahan dan 
beberapa parameter populasi plankton. Sifat kemelimpahan (patchiness) plankton 
di laut memungkinkan terjadinya perbedaan kelimpahan plankton berdasarkan 
jarak penarikan. Dengan pertimbangan efisiensi maka tentu dengan menarik pada 
jarak yang lebih dekat lebih efisien dibandingkan dengan menarik lebih jauh 
dengan asumsi hasil analisis tidak menunjukkan perbedaan. Dengan mencoba 
melakukan penarikan plankton net pada jarak berbeda maka dapat diketahui jarak 
minimum yang efektif ketika sampling plankton dilaksanakan. Oleh karena itu 
dengan melaksanakan penelitian pada berbagai jarak penarikan plankton net 
searah dan berlawanan dengan arus maka memungkinkan untuk mendapatkan 
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metode sampling yang lebih akurat dan mencapai beberapa tujuan penelitian 
seperti dijelaskan sebelumnya.  
Beberapa hipotesis yang mendasari dan akan diuji dalam penelitian ini 
diantaranya : 
1. H01 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) tidak berbeda berdasarkan jarak 
dan arah penarikan plankton net 
H11 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) berbeda berdasarkan jarak dan 
arah penarikan plankton net 
2. H02 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) tidak berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
H12 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
3. H03 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) tidak berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
H13 = Kelimpahan, indeks keanekaragaman dan dominansi plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
4. H04 = Kecepatan arus tidak berkorelasi dengan bias dalam perhitungan 
kelimpahan, dan persen bias kelimpahan plankton (fitoplankton 
dan zooplankton)  
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H14 = Kecepatan arus berkorelasi dengan bias dalam perhitungan 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Plankton 
Plankton berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti mengapung, 
plankton biasanya mengalir bersama arus laut. Plankton juga biasanya disebut 
biota yang hidup di mintakat pelagic dan mengapung, menghanyutkan atau 
berenang sangat lincah, artinya mereka tidak dapat melawan arus. Ukuran 
plankton sangat beranekaragam dari yang terkecil yang disebut ultraplankton 
dengan ukuran <0,005 mikro meter, Nanoplankton yang berukuran 60-70 mikro 
meter, dan Netplankton yang dapat berukuran beberapa millimeter dan dapat 
dikumpulkan dengan jaring plankton berukuran besar baik berupa tumbuhan 
ataupun hewan (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 
Plankton merupakan organisme yang berukuran sangat renik yang hidup 
melayang-layang dalam air dan memiliki kemampuan gerak yang sangat lemah 
sehingga perpindahannya sangat dipengaruhi oleh pergerakan massa air. 
Plankton yang berukuran mikroskopis meliputi tumbuhan dan hewan. Golongan 
dari tumbuhan disebut fitoplankton dan dari hewan disebut zooplankton (Odum, 
1971; Sverdrup et al., 1972; Nybakken, 1992; dan Parsons et al., 1984). 
Plankton adalah setiap organisme hanyut (hewan, tumbuhan, archaea, 
atau bakteri) yang menempati zona pelagic samudera, laut, atau air tawar. 
Plankton ditentukan oleh niche ekologi mereka dari pada taksonomi filogenetik 
atau kalsifikasi. Mereka menyediakan sumber makanan penting yang lebih besar, 
lebih dikenal organisme akuatik seperti ikan dan cetacean. Meskipun banyak 
spesies plaktik berukuran mikro dalam ukuran, plankton termasuk organisme 





B. Klasifikasi Plankton  
Klasifikasi dalam biologi membedakan plankton dalam dua kategori 
utamanya yaitu fitoplankton yang meliputi semua hubungan renik dan zooplankton 
yang meliputi hewan yang umumnya renik (Rutter, 1973 dalam Sahrainy, 2001). 
Menurut (Nybakken, 1992), Dalam Fitoplankton ada yang berukuran besar 
dan kecil dan biasanya yang besar tertangkap oleh jaring plankton yang terdiri dari 
dua kelompok besar, yaitu diatom dan dinoflagellata. Diatom mudah dibedakan 
dari dinoflagellata karena bentuknya seperti kotak gelas yang unik dan tidak 
memiliki alat gerak. Pada proses reproduksi tiap diatom akan membela dirinya 
menjadi dua. Satu belahan dari bagian hidup diatom akan menempati katup atas 
(epiteka) dan belahan yang kedua akan menempati katup bawah (hipoteka). 
Sedangkan kelompok utama kedua yaitu dinoflagellata yang dicirikan dengan 
sepasang flagella yang digunakan untuk bergerak dalam air. Beberapa 
diniflagellata seperti Nocticula yang mampu menghasilkan cahaya melalui proses 
bioluminesens. 
Berdasarkan kemampuan membuat makanan, plankton digolongkan mejadi 
dua golongan utama, yaitu fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton disebut juga 
plankton nabati, adalah tumbuhan yang hidupnya mengapung atau melayang di 
laut. Ukurannya sangat kecil sehingga tidak dapat dilihat oleh mata telanjang. 
Umumnya fitoplankton berukuran 2 – 200 µm (1 µm = 0,001mm). Fitoplankton 
umumnya berupa individu tunggal, tetapi ada juga yang berbentuk rantai. 
 
1) Fitoplankton 
Fitoplankton adalah organisme mikroskopik yang hidup melayang dan 
hanyut dalam air dan organisme ini mampu membuat makanan sendiri dengan 
cara melakukan proses fotosintesis. Dengan kemampuan membuat makanan 
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sendiri tersebut, maka di dalam urutan rantai makanan perairan, fitoplankton 
menempati urutan pertama, yakni sebagai produsen primer. 
Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi kepadatan fitoplankton di 
suatu perairan biotic adalah kecepatan arus air. Secara umum kepadatan 
fitoplankton akan berkurang drastic pada kecepatan arus yang lebih besar dari 1 
m/detik. Selain itu kekeruhan air juga sangat mempengaruhi keberadaan 
fitoplankton (Bagus, 2004). 
Peranan fitoplankton dalam ekosistem perairan marine demikian penting, 
yakni selain sebagai penyedian energy, beberapa jenis diantaranya Gymnodinium 
mikroadriaticum (Dinoflagellata/Pyrrophyta) membentuk simbiont sebagai zoox 
(zooxanthelae) yang mampu bersimbiosis dengan hewan koral (Coelenterata). 
Zoox inilah yang member warna-warni exotic pada koral hidup. Peranan lain dalam 
ekosistem perairan marin adalah pada kasus-kasus kematian ikan/udan secara 
mendadak dalam jumlah besar di tambak-tambak di wilayah pantai, tidak bias 
dijawab dengan hanya analisis fis-kim kualitas air semata (Wibisono, 2005). 
 
                                            Gambar 1. Fitoplankton (Foto Koleksi Pribadi) 
 
2) Zooplankton 
Zooplankton merupakan organisme hewan berukuran mikroskopik yang 
hidup dengan cara melayang dan hanyut di dalam suatu perairan. Zooplankton 
tidak dapat membuat makanan sendiri, karena zooplankton tidak dapat melakukan 
proses fotosintesis seperti yang dilakukan oleh fitoplankton. Di dalam rantai 
makanan perairan, Zooplankton memiliki peran sebagai hewan herbivore, yang 
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memakan fitoplankton yang berperan sebagai produsen primer.Pengaruh 









                                        Gambar 2. Zooplankton (Foto Koleksi Pribadi) 
 
C. Distribusi dan Kelimpahan Plankton 
 Secara spasial dan musiman penyusunan, biomassa dan ukuran sel 
fitoplankton di daerah paparan benua sebelah timur  laut Selandia baru berkaitan 
dengan keterbatasan nutrient, cahaya dan grazing. Pada awal musim semi dan 
selama turbulensi dan upwelling musim dingin fitoplankton didominasi oleh diatom 
berbentuk rantai dan berukuran besar. Blooming menurun pada akhir musim semi 
karena keterbatasan nutrien, diatom berbentuk lebih kecil bertepatan dengan 
munculnya dinoflagellata, nannoflagellata kecil dan pitoplankton pada awal dan 
akhir musim panas. Biomassa lebih rendah di sebelah luar dibanding  di pantai 
dan didominasi oleh taxa motile yang kecil yang kemungkinan dibatasi oleh 
grazing dan cahaya (Chang et al., 2003) 
 Perbedaan kelimpahan spesies yang mendominasi komunitas 
fitoplankton pada tiga perairan teluk (Jakarta, Lampung, dan Semangka) yang 
berbeda didapatkan dari hasil penelitian Damar (2003). Meskipun pada ketiga 
teluk komunitas fitoplankton didominasi oleh diatom, namun terdapat perbedaan 
dalam tingkat genus dan spesies yang mendominasi. Spesies dari diatom kecil 
yang berbentuk rantai skeletonema chostatum dan chetoceros spp. Terutama 
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mendominasi daerah lepas pantai di teluk Jakarta, sementara di perairan pantai 
yang kurang teraduk chyanokhycea (Tricodesmium spp.) dan dinophycae 
(Ceratium spp. dan Dynokhysis caudate) juga ditemukan tetapi dengan jumlah 
yang relative terbatas dibandingkan dengan diatom. Di Teluk Lampung dan Teluk 
Semangka lebih didominasi oleh Chaetoceros spp., di daerah yang kurang teraduk 
dan lebih terstratifikasi di mulut sungai didapatkan dinoflagellata dan cyanophycea 
yang lebih melimpah dibandingkan dengan di lepas pantai. 
 Distribusi vertical klorofil di laut pada umumnya berbeda menurut waktu, 
pada suatu saat ditemukan maksimum di dekat permukaan , namun dilain waktu 
mungkin lebih terkonsentrasi dibagian bawah kedalaman euvotik (Steel dan 
Yentch,1960) dalam Parsons et al. (1984). Hal ini didukung oleh kenyataan yang 
didapatkan oleh Setia permana et al. (1992) di Laut Hindia bagian timur dan 
Arinardi (1995). Di Teluk Jakarta yang menunjukkan adanya perbedaan distribusi 
klorofil-a pada musim yang berbeda. Mann dan Lazier (1991) menyatakan bahwa 
secara umum produktifitas primer fitoplankton dipengaruhi oleh berbagai aspek 
fisika di laut. 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelimpahan Plankton 
Menurut  Parsons et al., (1984) faktor yang mempengaruhi kehidupan  
plankton, yaitu factor fisik dan factor kimia perairan. Faktor fisik adalah, 
sedangkan faktor kimia adalah 
 Faktor fisik :  cahaya, temperatur air, kekeruhan/kecerahan, pergerakan air 
 Faktor kimia : Oksigen terlarut, Ph, salinitas, nutrisi 
1) Cahaya 
Ketersediaan cahaya di perairan baik secara kuantitatif sangat tergantung 
pada waktu (harian, musiman, tahunan), tempat (kedalaman, letak geografis). Bagi 
hewan laut, cahaya mempunyai pengaruh terbesar secara tidak langsung, yakni 
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sebagai sumber energi  untuk proses fotosintesis tumbuh-tumbuhan yang menjadi 
tumpuan hidup mereka karena menjadi sumber makanan. Cahaya juga 
merupakan faktor penting dalam hubungannya dengan perpindahan populasi 
hewan laut. Hubungan antara cahaya dan perpindahan hewan laut banyak 
dipelajari, terutama pada plankton hewan (Romimohtarto dan Juwana, 1999), Laju 
pertumbuhan fitoplankton sangat tergantung pada ketersediaan cahaya di dalam 
perairan. Menurut Heyman dan Lundgren (1988), laju pertumbuhan maksimum 
fitoplankton akan mengalami penurunan bila perairan berada pada kondisi 
ketersediaan cahaya yang rendah. 
 Lebih spesifik Nontji (1984) menjelaskan bahwa cahaya sangat 
mempengaruhi distribusi vertical fitoplankton di laut. Hal ini disebabkan oleh 
adanya sifat responsibilitas dan adaptasi yang berbeda antara jenis fitoplankton 
terhadap intensitas cahaya. Sehubungan dengan cahaya, Fujita (1970) 
menyatakan bahwa perbedaan pigmen yang dikandungannya dan hal itu 
mempengaruhi tingkat efisiensi fotosintesisnya. Berdasarkan efesiensi fotosintesa 
pigmennya alga dikelompokkan atas tipe klorofil-a dan b untuk alga hijau dan 
euglenoid; tipe klorofil-a, c dan caratenoid untuk diatom, dinoflagellata dan alga 
coklat serta tipe klorofil-a dan ficobilin untuk alga merah dan alga hijau biru. 
2) Suhu 
Suhu air di permukaan dipengaruhi oleh kondisi meteorology seperti curah 
hujan, penguapan, kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, dan 
intensitas radiasi matahari (Nontji, 2007). Perubahan suhu sangat  berpengaruh 
terhadap proses fisika, kimia, dan biologi badan air. Suhu juga sangat berperan 
dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Algae dari filum Chlorophyta 
dan diatom akan tumbuh dengan baik pada kisaran suhu berturut-turut 30ºC-35°C 
dan 20ºC-30ºC. Sedangkan filum Cyanophyta lebih dapat bertoleransi 
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terhadapkisaran suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan Chlorophyta dan 
diatom(Haslam, 1995 dalam Effendi, 2003). 
Suhu di perairan estuari lebih bervariasi daripada di perairan pantai 
didekatnya. Nybakken (1992) menjelaskan bahwa ketika air tawar masuk ke 
estuaria dan bercampur dengan air laut, terjadi perubahan suhu dimana suhu 
perairan estuaria lebih rendah pada musim dingin dan lebih tinggi pada musim 
panas daripada perairan pantai sekitarnya. Variasi suhu yang besar ini sebagai 
fungsi dari perbedaan antara suhu air laut dan air sungai. 
3) Kecerahan dan kekeruhan 
Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan, yang ditentukan secara 
visual dengan menggunakan secchi disk. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh 
keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan padatan tersuspensi, serta 
ketelitian orang yang melakukan pengukuran (Effendi, 2003). Besarnya jumlah 
partikel tersuspensi dalam perairan estuari akan menyebabkan perairan menjadi 
sangat keruh. Kekeruhan tertinggi terjadi pada saat aliran sungai maksimum. 
Kekeruhan biasanya minimum di dekat mulut estuaria, karena sepenuhnya berupa 
air laut, dan makin meningkat bila menjauh ke arah pedalaman (Nybakken, 1992). 
4) Arus 
Arus berpengaruh besar terhadap distribusi organisme  perairan dan juga 
meningkatkan terjadinya difusi oksigen dalam perairan.Arus juga membantu 
penyebaran plankton dari suatu tempat ketempat lainnya dan membantu 
menyuplai bahan makanan yang di butuhkan plankton (Mujib,2010). 
Berdasarkan kecepatan arusnya mak perairan dikelompokkan menjadi 
bararus sangat cepat (> 100 cm/detik), cepat (50-100 cm/detik), sedang (25-50 
cm/detik), lambat (10-25 cm/detik), dan sangat lambat (<10 cm/detik) Mason, 1981 
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E. Metode Pengambilan  Sampel Plankton 
Menurut Arinardi (1999)  metode pengambilan plankton dilakukan  dengan 
cara : 
1. Mendatar (Horisontal) 
Dengan cara ini plankton diambil secara mendatar (Horisontal) di dalam air 
pada kedalaman tertentu seperti yang diinginkan. Seiring dengan bergeraknya 
kapal secara berlahan (sekitar 2 knot), jaring di tarik untuk jarak atau waktu 
yang diinginkan (biasanya sekitar 5-8 menit). Dari pengambilan cara ini akan di 
dapatkan jumlah plankton cukup banyak walau terbatas pada satu lapisan 
saja. 
2. Menegak (vertical) 
Pengambilan secara vertical ini merupakan cara termudah untuk mengambil 
plankton dari seluruh kolom air (composite sample). Ketika kapal berhenti, 
jarring diturunkan pada kedalaman yang diinginkan dengan pemberat diikat 
dibawahnya (biasanya 10 kg itu mulut jarring berdiameter 0,45 vm). Setelah itu 
jaring ditarik dengan kecepatan konstan. Untuk mata jaring halus biasanya 
berkecepatan sebesar 0,5 meter/detik dan untuk mata jaring yang kasar 
adalah 1,0 meter/detik. Sudut antara kawat jaring dan garis vertikan sebainya 
dicatat untuk mengetahui kedalaman pengambilan yaitu dengan menghitung 
kosinus dari sudut antara kawat dan garis tegak.  
3. Miring (oblique) 
 Sebuah pemberat diikat pada bagian ujung kawat dan jaring dipasang 
pada jarak tertentu diatas pemberat. Jaring diturunkan dengan perlahan ketika 
kapal bergerak lambat (sekitar 2 knot). Besar sudut kawat dengan garis vertical 
(sekitar 45 derajar Celsius) tetap dipertahankan sampai kawat terulur pada 
panjang yang diilaman yang diinginkan (biasanya pada kedalaman 200-300 
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meter). Setelah mencapai kedalaman yang diinginkan, kawat beserta jarring 
ditarik secara perlahan dengan posisi sudut yang sama sampai tiba diatas 
kapal. Sampel yang diperoleh merupakan plankton yang tertangkap dari 
berbagai lapisan air (composite sampel). Kelemahan sampling dengan cara ini 
adalah waktu yang dibutuhkan sangat relative lama, kawat dan alat 
penggulungnya (winch) harus kuat. Masih banyak alat dan cara yang 
digunakan oleh para peneliti tergantung kepada apa yang ingin diketahui 
tentang plankton di ekosistem bahari. 
  Menurut Sari RA 2015 menyatakan bahwa pengambilan sampel plankton 
yang baik fitoplankton maupun zooplankton menunjukkan nilai moderat 
sedangkan arah penarikan plankton searah arus maupun berlawanan arus 
arah tarik 45 derajat berlawanan arus, maupun arah tarik 45 derajat searah 
arus nilai komposisi plankton baik fitoplanktoon maupun zooplankton nilainnya 
cenderung dibawah dari nilai dugaan. 
  Menurut Umar 2009 sampling dilakukan dengan cara mengambil air laut 
sebanyak 10 liter tanpa ada penarikan net plankton hal ini dilakukan jika 
messais (ukuran mata jaring terlalu kecil). 
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III. METODE PENELITIAN  
A. Waktu dan Lokasi 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan Juni sampai Juli 2016, terhitung 
sejak persiapan sampai analisis laboratorium. Pengambilan sampel dilaksanakan 
di perairan Pantai Pulau Lae-lae Kota Makassar (Gambar 3), sedangkan analisis 
laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Biologi Laut Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan Universitas Hasanuddin, Makassar.  
 




B. Alat dan Bahan  
Tabel 1.  Jenis dan kegunaannya alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
Alat dan Bahan Kegunaan 
Roll meter 
Berfungsi untuk mengukur jarak titik stasiun yang satu 
dengan stasiun lainnya 
GPS Berfungsi untuk menentukan titik koordinat/posisi 
Sedwig rafter (S-R) Berfungsi untuk menghitung plankton 
Plankton net Berfungsi untuk menyaring plankton 
Botol sampel Berfungsi untuk menyimpan sampel air 
Kamera 
Berfungsi untuk mendokumentasi seluruh kegiatan dan 
sampel yang diidenntifikasi. 
Mikroskop 
Berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi sampel 
plankton 
Thermometer Berfungsi untuk mengukur suhu 
Ph Berfungsi untuk mengukur derajat keasaman air 
Handrefraktometer Berfungsi sebagai alat untuk mengukur salinitas 
Perahu motor 
Berfungsi sebagai sarana transportasi dalam 
pengambilan sampel 
Alat tulis 
Untuk mencatat hasil pengukuran dan buku identifikasi 
plankton untuk pedoman dalam mengindentifikasi 
plankton 
Air laut Sebagai sampel 
Larutan Lugol Untuk mengawetkan sampel 
 
C. Metode Penelitian 
1) Persiapan alat dan bahan 
Alat dan bahan dipersiapkan sebelum dilakukan pelaksanaan sampel di 
lapangan. Kegiatan persiapan meliputi pengumpulan peralatan utama dan alat 
bantu yang akan dipakai selama pengambilan data lapangan. 
2) Pengukuran kualitas air dan arus 
 Variabel kualitas air yang akan diukur selama pengambilan sampel adalah 
suhu, salinitas, arah dan kecepatan arus. Suhu air diukur dengan cara 
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mencelupkan thermometer kedalam air di permukaan laut. Salinitas diukur 
dengan cara mengambil air laut beberapa ml untuk diteteskan kedalam 
handrefraktometer kemudian diamati skala salinitas pada handrefraktometer. 
Setiap pengukuran salinitas pada perlakuan yang dicobakan terlebih dahulu 
handrefraktometer di kalibrasi dan bagian sensor di bersihkan dengan air 
murni/aquades. 
 Pengukuran kecepatan arus dilakukan menggunakan layangan arus. Cara 
yang digunakan dalam menentukan kecepatan arus adalah cara melepas 
layangan arus dan membiarkan hanyut sejauh 10 m. Penandaan jarak 10 m 
menggunakan penanda pada tali layangan arus pada jarak 10 m. Waktu 
tempuh dari awal hingga tali membentang sejauh 10 m dilakukan dengan cara 
menggunakan stopwatch (timer). Kecepatan arus ditentukan dengan membagi 
jarak tempuh (10 meter) dengan waktu tempuh dan dinyatakan dalam satuan 
m/detik. Penentuan arah arus dilakukan menggunakan kompas. 
3) Perlakuan dan Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dirancang menggunakan acak kelompok dengan perlakuan 
adalah jarak penarikan dan kelompok berdasarkan arah arus. Perlakuan jarak 
penarikan plankton net terdiri dari 5  yaitu : 10, 20, 30, 40 dan 50 meter.  
Kelima perlakuan ini diterapkan pada 3 kelompok berdasarkan arah arus yaitu 
: searah arus, berlawanan arus dan rataan dari searah dan berlawanan arus. 
Masing-masing perlakuan dan kelompok akan diulang sebanyak 3 kali selama 
3 hari pada lokasi yang sama.  Penentuan titik pengambilan sampel ditentukan 
setelah survey pendahuluan dilaksanakan. 
4) Pengambilan Sampel Plankton 
Metode pengambilan sampel plankton yang digunakan adalah metode 
penarikan (towing) di permukaan.  Plankton net ditarik dengan cara merentang 
tali sepanjang jarak penarikan yang di coba (pelakuan) lalu ditarik secara 
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manual dengan kecepatan mendekati konstan. Agar kecepatan tarik 
mendekati konstan maka lama penarikan ditentukan berdasarkan jarak 
menggunakan timer (stopwatch). Planktonet tidak ditarik menggunakan kapal 
atau perahu karena sulit mengatur kecepatan yang konstan dan hal itu dapat 
menyebabkan biasnya terhadap volume air tersaring sebenarnya. Sebelum 
planktonet ditarik maka terlebih dahulu dilakukan berbagai parameter 
lingkungan diantaranya arah dan kecepatan arus, suhu, dan salinitas. 
Prosedur pengambilan sampel dengan cara seperti diatas pertama-tama 
dilakukan pada jarak 10 meter searah dengan arus diulang pada 3 titik 
sampling.  kemudian dilanjukkan dengan jarak 10 meter berlawanan dengan 
arus. Prosedur yang sama selanjutnya untuk jarak 20,30,40 dan 50 meter. 
Sehingga secara keseluruhan penarikan sampel pada hari pertama dilakukan 
sebanyak 5x2x3=30 kali penarikan planktonet. Untuk mendapatkan hasil yang 
lebih akurat maka prosedur sampling ini akan diulang selama 3 hari berturut-
turut pada titik sampling yang sama. 
Setiap kali penarikan planktonet dilakukan koleksi hasil sampling 
dengan cara memindahkan air tersaring dari bucket planktonet kebotol sampel. 
Contoh dalam botol sampel diawetkan dengan larutal lugol botol diberi tanda 
dengan stiker yang dilebel berdasarkan perlakuan, ulangan, titik, dan hari 
pengamatan. Botol sampel akan di masukkan dalam toolbox untuk selanjutnya 
di bawah ke laboratorium Biologi laut jurusan ilmu kelautan,fakultas ilmu 
kelautan dan perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
5) Pengukuran Variabel 
Beberapa variabel yang akan diukur sesuai dengan judul penelitian ini, 
diantaranya adalah, arah dan kecepatan arus, suhu, dan salinitas diukur 
selama pengambilan contoh plankton dilapangan. Variabel-variabel respon 
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utama ditentukan berdasarkan hasil perhitungan (pencacahan) sampel 
plankton yaitu kelimpahan,  indeks keanekaragaman, dan indeks dominansi. 
Ketiga variabel respon ini dihitung dari data hasil pencacahan. Pencacahan 
dilakukan dengan cara mengamati air contoh sebanyak 1 ml menggunakan 
sedwith lalu diamati dibawah mikroskop. Setiap botol sampel diamati sebanyak 
3 kali pengamatan. 
D.  Analisis Data 
Menggunakan data hasil pencacahan kelimpahan, indeks keanekaragaman, 
dan indeks dominansi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Untuk menghitung kelimpahan plankton digunakan rumus sebagai berikut 
(Odum, 1971) 
  




d = Kelimpahan plankton (plankter/l) 
a = Jumlah rata-rata plankton dalam 1 ml pada S-R 
c = ml Plankton pekat volume air tersaring 
l = Volume sampel air tersaring (ltr) 
 Untuk menghitung indeks keanekaragaman (H’) dihitung dengan 
menggunakan rumus ‘’Indeks of Diversites” dari Simpson (Odum, 1971): 
H’ = -∑(ni / N) in (ni/N) 
Dimana : 
ni = Jumlah Individu setiap Spesies 
N = Jumlah individu seluruh spesies 
H’ = Indeks keanekaragaman 
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 Untuk menghitung indeks dominansi dihitung dengan rumus “indeks of 
dpminance” dari Simpson (Odum. 1971): 
D = ∑ (ni /     
Dimana : 
D = Indeks Dominansi 
Ni = Jumlah individu setiap spesies 
N = Jumlah total individu yang teramati 
 Apabila nilai indeks dominansi mendekati 1, artinya dalam populasi yang 
ada cenderung didominansi oleh salah satu jenis kondisi populasi yang tertekan. 
Jika nilai indeks dominansi mendekati 0 artinya dalam populasi cenderung tidak 
ada dominasi oleh salah satu jenis yang berarti populasi stabil. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 
analisis anova dan analisis regresi sederhana. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel dan histogram. 
Analisis ragam (Anova) digunakan untuk membandingkan nilai kelimpahan, 
indeks keanekaragaman, dan indeks dominansi berdasarkan arah dan jarak tarik 
planktonet. Hasil uji f yang berbeda dalam anova dilanjutkan dengan uji beda 
rerata Uji Beda Nyata (LSD). 
Analisis regregsi sederhana digunakan untuk melihat keterkaitan antara 
besaran bias dalam perhitungan kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan indeks 
dominansi (variabel-variabel y) dengan kecepatan arus (variabel x). Data 
penelitian ini dianalisis, menggunakan program  SPSS 22. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi penelitian 
Kelurahan Lae-lae Secara administratif masuk dalam wilayah Kota 
Makassar kecamatan Ujung Pandang dengan wilayah Pulau Lae-lae, Pulau 
Kayangan dan Gusung tangayya. Kantor Lurah Lae-lae terletak di Pulau Lae-lae 
dengan luas daratan 8,9 hektar yang terletak pada posisi 1990 23'33,1' BT dan 050 
8'16,0" LS atau di perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi meliputi; 
sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah Timur berbatasan 
dengan Kota Makassar, sebelah Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah 
Utara dengan Gusung Tangayya. Jumlah penduduk berdasarkan sensus 
penduduk Tahun 2010 sebanyak 1780 Jiwa dengan jumlah 420 keluarga. Dengan 
jarak tempuh 5 menit dari penyeberangan kayo bangkoan kota Makassar. 
Dengan menggunakan transportasi laut (kapal penumpang dengan “Jolloro”) 
dari penyeberangan Kayu Bangkoan pantai Losari yang regular mengangkut 
penumpang tiap harinya. Adapun mata pencaharian penduduk dominan adalah 
nelayan (bubu dan pancing). Selain itu juga ada sebagai pedagang, PNS, tenaga 
medis, tukang kayu, dan lain-lain. Sebagian kecil dari penduduk pulau Lae-Lae 
memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. 
B. Kelimpahan Fitoplankton 
 Hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton  terhadap sampel yang diperoleh 
dari 5 jarak penarikan dengan 3 kali ulangan dan 2 arah yang berbeda yang 
dilakukan selama 3 hari berturut turut didapatkan kelimpahan fitoplankton rata-rata 
berkisar antara 8280 sel/liter – 21019 sel/liter dengan  rata-rata ± S.Dev=1349 ± 
3651 sel/liter. Hasil lengkap perhitungan kelimpahan jenis plankton (fitoplankton 
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dan zooplankton) pada setiap perlakuan selama 3 hari pengamatan di sajikan 
dalam Lampiran I. 
 Berdasarkan pengamatan selama pencacahan plankton diketahui ada 
beberapa jenis fitoplankton maupun zooplankton yang memiliki jumlah dan 
frukensi kemunculan yang sangat tinggi. Jenis-jenis fitoplankton yang sering 
muncul dengan jumlah yang cukup banyak adalah Chaetoseros, Amphiprora, 
Bacteriastum, Oshillatoria. Jenis-jenis zooplankton yang sering muncul dengan 
jumlah yang banyak Copepoda, dan Amphipoda. Beberapa jenis fitoplankton dan 
Zooplankton yang didapatkan dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Lampiran 2. 
Rata-rata kelimpahan fitoplankton berdasarkan arah dan jarak penarikan 
ditunjukkan dalam Tabel 2.  




Arah tarik Rata-rata S.dev 
1. 10 
Searah Arus 13411.33 1820.268 
Berlawanan Arus 19049.33 1964.025 
Total 16230.33 3521.991 
2. 20 
Searah Arus 13706.00 3001.393 
Berlawanan Arus 17186.00 1665.214 
Total 15446.00 2888.882 
3. 30 
Searah Arus 13682.67 4368.459 
Berlawanan Arus 14201.33 3664.759 
Total 13942.00 3617.494 
4. 40 
Searah Arus 11901.33 1708.076 
Berlawanan Arus 15074.33 3699.379 
Total 13487.83 3108.304 
5. 50 
Searah Arus 8940.67 994.965 
Berlawanan Arus 12338.00 4367.502 
Total 10639.33 3389.480 
Total 
Searah Arus 12328.40 2931.557 
Berlawanan Arus 15569.80 3659.513 




 Dalam Tabel diatas nampak bahwa jika berdasarkan  penarikan  maka 
terlihat bahwa rata-rata  kelimpahan fitoplankton lebih tinggi pada  penarikan yang 
berlawanan dengan arus di banding dengan yang searah  dengan arus baik pada 
penarikan 10, 20, 30, 40 maupun 50 meter. Dan jika berdasarkan  jarak penarikan  
terlihat bahwa  rata- rata kelimpahan fitoplankton  tertinggi didapatkan pada 
penarikan 10 meter, penarikan 20,30,40 dan 50 meter hampir sama. 
Hasil analisis ragam Anova kelimpahan fitoplankton berdasarkan jarak 
penarikan (perlakuan) dan 2 arah penarikan (kelompok) menujukkan bahwa 
kelimpahan fitoplankton signifikan berbeda berdasarkan jarak penarikan 
(P=0.024), dan signifikan berbeda berdasarkan arah penarikan (P=0.005) seperti 
hasil lengkap yg disajikan dalam Lampiran 3. 
Hasil uji beda rerata menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (LSD) 
menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan fitoplankton pada jarak penarikan  
plankton net 10 meter (16230 sel/liter) signifikan berbeda lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata fitoplankton pada jarak penarikan 50 meter (10639 sel/liter). 
Rata-rata jarak penarikan plankton pada jarak 20,30,dan 40 meter masing-masing  
sebesar 15446 sel/ltr,13942 sel/ltr, dan 13488 sel/liter tidak menujukkan 
perbedaan signifikan dengan 10 maupun 50 meter. Lebih jelasnya dapat dilihat 




Gambar 4. Histogram rata-rata kelimpahan fitoplankton berdasarkan jarak tarik plankto net, 
error bar = 95% selang kepercayaan.  Huruf di atas histogram Rata-rata 
menunjukkan perbedaan berdasarkan uji LSD 
 
Berdasarkan hasil Anova maka terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin menurunnya rata-rata kelimpahan dengan bertambahnya jarak penarikan 
dari 10-50 meter. Perbedaan signifikan antara 10 dan 50 meter diduga dipengaruhi 
oleh faktor ke melimpahan atau pachines dimana distribusi fitoplankton dalam 
perairan tidak uniform atau tidak secara merata. Tingginya rata-rata fitoplankton 
pada jarak 10 meter jika dibandingkan dengan jarak 50 meter disebabkan karena 
pada jarak penarikan yang pendek (10 meter) pada saat penarikan sampel 
bertepatan dengan area dimana kelimpahan fitoplankton lebih tinggi sehingga jika 
dirata-ratakan setelah dibagi dengan volume air tersaring nilai kelimpahan lebih 
tinggi, sebaliknya pada jarak penarikan (50 meter) relung-relung yang dilewati saat 
penarikan plankton terdiri dari ruang-ruang yang memiliki kemelimpahan yang 
lebih rendah, Meskipun pada ruang yang lainnya dengan kelimpahan yang tinggi 
namun setelah dirata-ratakan hasil perhitungannya lebih rendah.  Hal ini sesuai 
yang dikemukakan oleh Lorenzen (1971) dan Venrick (1972) dalam  Levinton 
(1982)  bahwa umumnya fitoplankton di laut terbuka kurang melimpah dan 
distribusinya lebih merata dibandingkan dengan fitoplankton didekat pantai. 
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Durham et al., (2009) juga menyatakan bahwa distribusi fitoplankton dilaut tidak 
menyebar secara merata melainkan terdapat relung-relung dimana didapatkan 
kelimpahan fitoplankton lebih tinggi dan sebaliknya terdapat relung-relung dengan 
kelimpahan yang lebih rendah . Rara (2015) yang juga melakukan penelitian di 
pulau Lae Lae juga  mendapatkan hasil yang sama bahwa kelimpahan fitoplankton 
dalam perairan tidak menyebar secara merata. 
Mengacu pada hasil analisis ini maka dapat direkomendasikan bahwa 
untuk pengambilan sampel fitoplankton dengan menggunakan plankton net 
dengan diameter bukaan  mulut = 10 cm maka paling sedikit ditarik dengan jarak 
20 meter. Rekomendasi ini dinyatakan bahwa secara statistic rata-rata kelimpahan 
penarikan plankton pada jarak 20 meter tidak signifikan berbeda yang ditarik 
dengan jarak 30, 40,50 meter. Dengan menarik plankton net yang jaraknya lebih 
pendek 20 meter dengan hasil yang tidak berbeda dianggap lebih efektif dan lebih 
praktis karena pelaksanaan lebih cepat dan lebih muda . 
Berdasarkan arah penarikan plankton net tanpa melihat pengaruh jaraknya 
maka hasilnya terlihat bahwa rata-rata kelimpahan fitoplankton yang ditarik 
berlawanan arus (15570 sel/liter) signifikan berbeda lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata kelimpahan fitoplankton yang searah arus (12328 sel/liter). 
Perbedaan ini disebabkan oleh bias perhitungan kelimpahan dari hasi pencacahan 
yang dibagi dengan volume air yang tersaring bias yang terjadi disebabkan dari 
perbedaan volume air tersaring sebenarnya dengan volume air yang digunakan 
dalam perhitungan. Volume air sebenarnya ketika plankton net  ditarik dengan 
berlawan arus lebih tinggi dibandingkan dengan volume air perhitungan 
berdasarkan jarak penarikan dengan bukaan mulut plankton net. Sebaliknya lebih 
rendah jika ditarik searah dengan arah arus. Hasil ini sama dengan yang pernah 
dilakukan oleh Rara (2015) yang mendapatkan kelimpahan fitoplankton lebih tinggi 
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yang berlawanan arah arus yaitu 5380 sel/ltr  dibanding  dengan searah arus yaitu 
4527 sel/ltr dengan jarak penarikan 10 meter. 
Jika kelimpahan fitoplankton dirata-ratakan dari kedua arah yaitu searah 
arus tambah berlawan arus dibagi dua maka didapatkan kelimpahan fitoplankton 
sebesar 13949 sel/liter nilai ini jika dikurangi dengan rata-rata panarikan 
berlawanan dan searah arus maka diperoleh simpangan sebesar -1621 dan +1621 
sel/liter jika nilai mutlak simpangan ini dibagi dengan rata-rata dari kedua arah 
(13949) maka diperoleh nilai sebesar 0.1162. Nilai ini dapat dimaknai bahwa 
apabila plankton net ditarik hanya dalam satu arah saja (baik berlawan atau 
searah saja) jika ditarik dengan jarak antara 10 dan 50 meter dengan kecepatan 
arus yang dilakukan dalam penelitian ini maka sebaiknya nilai perhitungan 
kelimpahan dikoreksi dengan menambah  sebesar 11,62 % ketika ditarik searah 
arus dan mengurangi sebanyak 11,62% ketika ditarik searah arus. 
 
C. Kelimpahan Zooplankton 
 Data hasil perhitungan kelimpahan zooplankton yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini dengan perlakuan  5 jarak penarikan yaitu 10,20,30,40 dan 50 meter  
dan 2 arah  yaitu searah arus dan berlawanan arus didapatkan rata-rata 
kelimpahan zooplankton secara keseluruhan berkisar antara 2619 ind/ltr – 16879 
ind/ltr dengan rata-rata S.Dev=7430± 3469 ind/ltr. Rata-rata kelimpahan 
zooplankton berdasarkan arah dan jarak penarikan ditunjukkan dalam Tabel 3 dan 









Tabel 3.  Rata rata Kelimpahan Zooplankton Berdasarkan Arah dan Jarak Penarikan 
No Jarak tarik (meter) Arah tarik Rata-rata S.dev 
1. 10 
Searah Arus 4918.67 1722.807 
Berlawanan Arus 3810.00 1794.534 
Total 4364.33 1686.449 
2. 20 
Searah Arus 4635.67 498.769 
Berlawanan Arus 6499.33 1705.191 
Total 5567.50 1518.076 
3. 30 
Searah Arus 4989.33 435.001 
Berlawanan Arus 8976.33 2344.451 
Total 6982.83 2653.889 
4. 40 
Searah Arus 7077.00 1384.869 
Berlawanan Arus 11170.00 5142.777 
Total 9123.50 4041.390 
5. 50 
Searah Arus 10615.67 2474.438 
Berlawanan Arus 11606.67 2796.164 
Total 11111.17 2423.050 
Total 
Searah Arus 6447.27 2662.509 
Berlawanan Arus 8412.47 3970.293 
Total 7429.87 3468.556 
 
Dari table diatas nampak bahwa rata-rata kelimpahan zooplankton tertinggi 
jika berdasarkan arah tarik yaitu yang berlawanan arah arus  dan jika berdasarkan 
jarak tarik 50 meter.  
Hasil analisis ragam Anova kelimpahan zooplankton berdasarkan jarak 
penarikan (perlakuan) dan 2 arah penarikan (kelompok) menujukkan bahwa 
kelimpahan zooplankton  signifikan berbeda berdasarkan jarak penarikan 
(P=0.00),  dan juga signifikan berbeda berdasarkan arah penarikan (P=0.037) 
seperti hasil lengkap yg disajikan dalam Lampiran 4. 
Hasil uji bedarerata menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (LSD) 
menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan zooplankton pada jarak penarikan   30 
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meter (6982 ind/liter) signifikan tidak berbeda dari semua jarak tarik yaitu 10 m 
(4364 ind/ltr), 20 (5568 ind/ltr), 40 (9124 ind/ltr)  dan 50 m (11111 ind/ltr), tetapi 
jarak tarik 50 m berbeda dengan jarak tarik 20 m , 10 m dan 40 m berbeda dengan 
10 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 5. Histogram rata-rata kelimpahan zooplankton berdasarkan jarak tarik plankton 
net, error bar = 95% selang kepercayaan.  Huruf di atas histogram Rata-rata 
menunjukkan perbedaan berdasarkan uji LSD 
Berdasarkan hasil Anova  maka terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin bertambahnya  rata-rata kelimpahan zooplankton dengan bertambahnya 
jarak penarikan dari 10-50 meter. Berbeda dengan kelimpahan fitoplankton yang 
semakin bertambah jarak penarikan maka kelimpahan semakin kecil, 
kemungkinan hal ini disebabkan oleh sifat zooplankton yang termasuk golongan 
hewan yang memiliki kemampuan gerak yang relative lebih kuat jika dibandingkan 
dengan fitoplankton. Zooplankton dapat melakukan migrasi pada beberapa lapisan 
perairan (Hutabarat dan Evans 1986), Kaswajdi 2001  bahwa zooplankton dapat 
berenang bebas 500 meter keatas dan kebawah (migrasi vertical) dalam sehari.  
Barus 2004 menyatakan bahwa pengaruh kecepatan arus terhadap fitoplankton 
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Membandingkan pola kecenderungan perubahan kelimpahan fitoplankton 
dengan zooplankton berdasarkan jarak penarikan plankton net nampak adanya 
pola hubungan terbalik. Kelimpahan fitoplankton cenderung menurun dengan 
bertambahnya jarak penarikan plankton net, sebaliknya kelimpahan zooplankton 
cenderung meningkat dengan bertambahnya jarak penarikan plankton net. Apabila 
dihubungkan dengan dinamika populasi plankton dalam perairan maka dapat 
diduga bahwa peniltian ini dilaksanakan pada fase dimana terjadi pemangsaan 
zooplankton terhadap fitoplankton. Fase pemangsaan ini mengakibatkan populasi 
zooplankton mengontrol populasi fitoplankton. Secara teoritis akibat pemangsaan 
zooplankton terhadap fitoplankton menyebabkan menurunnya kelimpahan 
fitoplankton beberapa saat kemudian. Dampak pemangsaan ini terhadap populasi 
plankton adalah meningkatnya kelimpahan zooplankton karena tersedianya 
makanan bagi zooplankton yaitu fitoplankton. Populasi zooplankton cenderung 
meningkat sampai pada akhir fase pemangsaan sampai pada puncaknya dimana 
ketersediaan makanan yaitu populasi fitoplankton mulai menurun. Hal ini sesuai 
dengan yang ditemukan oleh Umar (2009) dari hasil penelitiannya di kabupaten 
Pinrang kecamatan Suppa yang melakukan penelitian tekanan grazing fitoplankton 
oleh zooplankton dimana ditemukan bahwa peningkatan zooplankton terjadi 
karena adanya ketersediaan makanan yaitu fitoplankton, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Kaswadji (1997) yang menyatakan bahwa penurunan dan peningkatan 
fitoplankton dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu parameter lingkungan dan tekanan 
grazing zooplankton. 
D. Indeks Keanekaragaman  
1)  Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 
 Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton yang didapatkan selama 
penelitian di pulau Lae Lae berdasarkan hasil perhitungan Indeks Shannon Wiener 
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dan setelah diratakan 3 hari pengamatan didapatkan bahwa 5 jarak penarikan 
yaitu 10 m, 20 m, 30 m, 40 m, dan 50 m dan 2 arah penarikan yaitu searah arus 
dan berlawanan arus dengan ulangan 3 kali adalah berkisar antara  1,5541-2,1735 
dengan rata-rata ± Sd 1,9019 ±0,1494 . Kisaran (maksimun- minimum) nilai Indeks 
Keanekaragaman fitoplankton berdasarkan arah dan jarak penarikan plankton net  
pada saat penelitian disajikan dalam Tabel 4.  Hasil lengkap perhitungan nilai 
Indeks Keanekaragaman Fitoplankton selama penelitian disajikan dalam Lampiran 
5. 
Mengacu pada nilai indeks keanekaragaman fitoplankton yang didapatkan 
dilokasi penelitian maka secara ekologis lokasi penelitian tergolong cukup stabil 
selama penelitian dilaksanakan. 
Tabel 4. Kisaran Maksimum dan Minimum Nilai Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 
selama Penelitian. 
 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa rata-rata nilai indeks keanekaragaman 
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berlawanan arus. Hasil analisis ragam menggunakan data dalam Lampiran 5 
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman berbeda berdasarkan jarak 
arah maupun penarikan plankton net (P=0,25 dan 0,50) seperti yang ditunjukkan 
dalam hasil lengkap analisis seragam indeks keanekaragaman fitoplankton yang 
ditunjukkan dalam tabel 4 dalam Lampiran 5 Hasil uji beda rerata menggunakan uji 
beda nyata terkecil (LSD) menunjukkan bahwa rata-rata nilai indeks 
keanekaragaman pada jarak 10 dan 50 meter (2,0073 dan 1,9646) signifikan 
berbeda lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata indeks keanekaragaman 
fitoplankton pada jarak 30 dan 20 meter (1,7678 dan 1,8585). Rata-rata nilai 
indeks keanekaragaman fitoplankton pada jarak penarikan 40 meter (1,9195) tidak 
memperlihatkan perbedaan yang signifikan dengan keempat jarak penarikan 
plankton net lainnya (Gambar 6) 
 
Gambar 6. Histogram rata-rata Indeks Keanekaragaman fitoplankton berdasarkan jarak 
tarik plankton net, error bar = 95% selang kepercayaan.  Huruf di atas 
histogram Rata-rata menunjukkan perbedaan berdasarkan uji LSD 
 
Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton yang memperlihatkan pola 
perubahan yang cenderung lebih tinggi pada jarak 10 meter kemudian menurun 
sampai pada jarak penarikan 30 meter lalu mengalami peningkatan sama pada 
jarak penarikan 50 meter, terkait erat dengan pola distribusi kelimpahan. Seperti 
hasil yang diperoleh pada pembahasan kelimpahan fitoplankton dimana rata-rata 
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kelimpahan pada jarak penarikan 10 meter memang tinggi dan pola distribusi ini 
diduga kuat terkait dengan sifat patchiness atau kemelimpahan fitoplankton dalam 
perairan. Dari hasil analisis ini mengindikasikan bahwa pada jarak penarikan yang 
pendek tidak hanya menghasilkan kelimpahan yang tinggi tetapi juga 
menunjukkan proporsi antar setiap jenis yang relative seimbang. Sebaliknya pada 
jarak penarikan 30 meter meskipun kelimpahan yang diperoleh tergolong sedang 
akan tetapi karena proporsi antara spesies relative tidak seimbang sehingga nilai 
indeks keanekaragamannya menjadi lebih rendah. Hal ini disebabkan karena ada 
jenis tertentu yang didapatkan sangat melimpah sedangkan jenis lainnya sangat 
sedikit sehingga menyebabkan nilai indeks keanekaragamannya menjadi rendah. 
Salah satu jenis kelimpahan yang tinggi pada jarak penarikan 30 meter adalah 
Chaetoseros sp mencapai 7.430 sel/liter. 
2) Indeks Keanekaragaman Zooplankton 
Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman zooplankton berdasarkan 
data dalam lampiran I dan setelah dirata rata kan 3 hari pengamatan didapatkan 
bahwa dari 5 jarak penarikan dan 2 arah dengan ulangan tiga kali adalah berkisar 
antara 0.5415-1,220 dengan rata-rata ± Sd.0.9268 ± 0.1542. Hasil lengkap 
perhitungan nilai indeks keanekaragaman zooplankton disajikan dalam lampiran 6, 
sedangkan rata-rata indeks keanekaragaman berdasarkan jarak dan arah tarik 
ditunjukkan dalam tabel 5 (rata-rata nilai indeks keanekaragaman fitoplankton 
berdasarkan arah dan jarak penarikan plankton net). Berdasarkan nilai indeks 
keanekaragaman zooplankton yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa 






Tabel 5. Kisaran Maksimum dan Minimum Nilai Indeks Keanekaragaman Zooplankton 
Selama Penelitian.  
 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa rata-rata nilai indeks keanekaragaman 
zooplankton pada penarikan  plankton net searah arus lebih tinggi dari pada 
berlawanan arus. Hasil analisis ragam menggunakan data dalam Lampiran 6 
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman tidak menunjukkan perbedaan 
baik  berdasarkan  arah maupun  jarak ada penarikan plankton net (P=1,65 dan 
2,91) seperti yang ditunjukkan dalam hasil lengkap analisis seragam indeks 
keanekaragaman fitoplankton yang ditunjukkan dalam tabel 5..Lebih jelasnya 



















































Gambar 7. Histogram rata-rata Indeks Keanekaragaman zooplankton berdasarkan jarak 
tarik plankton net, error bar = 95% selang kepercayaan.    
 Nilai indeks keanekaragaman zooplankton menunjukkan nilai yang hampir 
sama dari semua jarak penarikan plankton net .yang mengindikasikan bahwa 
patchines zooplankton lebih rendah dibandingkan dengan fitoplankton.hal ini 
diduga terkait dengan waktu sampling pada siang hari yang dilakukan 
dipermukaan; yang kedua juga adanya sifat zooplankton yang mempunyai 
kemapuan gerak yang lebih besar dari fitoplankton dan sudah termasuk hewan 
perenang aktif. 
3) Indeks Dominansi 
a. Indeks Dominansi fitoplankton 
Nilai indeks Dominansi fitoplankton yang didapatkan selama penelitian di 
pulau Lae Lae berdasarkan hasil perhitungan Indeks Shannon Wiener dan setelah 
diratakan 3 hari pengamatan didapatkan bahwa 5 jarak penarikan yaitu 10 m, 20 
m, 30 m, 40 m, dan 50 m dan 2 arah penarikan yaitu searah arus dan berlawanan 
arus dengan ulangan 3 kali adalah berkisar antara 0.1617 – 0,385. Dengan rata-
rata dan standar deviasi 0.2499 ± 0,5313. Kisaran (maksimun- minimum) nilai 
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pada saat penelitian disajikan dalam Tabel 6. Hasil lengkap perhitungan nilai 
Indeks Keanekaragaman Fitoplankton selama penelitian disajikan dalam Lampiran 
7 




Berdasarkan tabel diatas nampak bahwa nilai Indeks Dominansi dari 
semua arah dan jarak tarik plankton net hampir sama tidak berbeda satu sama 
lain.  Hasil perhitungan analisis varians (anova) menunjukkan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman tidak menunjukkan perbedaan baik  berdasarkan  arah maupun  
jarak ada penarikan plankton net (P=1.03 dan 1,12) seperti yang ditunjukkan 
dalam hasil lengkap analisis seragam indeks keanekaragaman fitoplankton yang 



















































Gambar 8. Histogram rata-rata Indeks Dominansi fitoplankton berdasarkan jarak tarik 
plankton net, error bar = 95% selang kepercayaan. 
 
Nilai indeks keanekaragaman zooplankton menunjukkan nilai yang hamper 
sama dari semua jarak penarikan plankton net .yang mengindikasikan bahwa 
patchines zooplankton lebih rendah dibandingkan dengan fitoplankton.hal ini 
diduga terkait dengan waktu sampling pada siang hari yang dilakukan 
dipermukaan, yang kedua juga adanya sifat zooplankton yang mempunyai 
kemapuan gerak yang lebih besar dari fitoplankton dan sudah termasuk hewan 
perenang aktif. 
b. Indeks Dominansi Zooplankton 
 Nilai Indeks Dominansi zooplankton selama penlitian di pulau Lae – Lae 
dengan perlakuan jarak tarik plankton net dan arah tarik berdasarkan arus berada 
pada kisaran 0.3613 – 0.7120 dengan rata-rata dan standar deviasi 0.5152 ± 
0.8321.  Nilai kisaran Indeks Dominansi selama penelitian dapat dilihat pada table 
dibawah ini.  Hasil lengkap nilai Indeks Dominansi Zooplankton berdasarkan arah 
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    Tabel. 7.  Nilai Kisaran Indeks Dominansi Zooplankton 
 
 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Anova) (Lampiran 8), dimana nilai 
p= 0.49 dan 0.53 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berdasarkan arah  
maupun jarak tarik plankton net.  Hasil uji beda rerata (LSD) menunjukkan bahwa 
Indeks dominansi zooplankton pada jarak  tarik 50 m signifikan berbeda lebih 
tinggi dibanding dengan jarak tarik 10 meter dan 20 m, tetapi tidak berbeda 
dengan jarak tarik 30m dan 40 m.  Sebaliknya jarak tarik 10 m tidak berbeda 
dengan jarak tarik 20 dan 30 meter.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 



















































Gambar 9. Histogram rata-rata Indeks Dominansi zooplankton berdasarkan jarak tarik 
plankton net, error bar = 95% selang kepercayaan.  Huruf di atas histogram 
Rata-rata menunjukkan perbedaan berdasarkan uji LSD 
Berdasarkan nilai Indeks Dominansi yang berada pada kisaran  0.3613 – 
0.7120, ini membuktikan bahwa pada perairan tersebut terdapat species yang 
mendominasi.  Diduga hal ini disebabkan oleh pengaruh kecepatan arus terhadap 
zooplankton jauh lebih kuat dibanding fitoplankton, oleh karena itu umumnya 
zooplankton banyak ditemukan merata pada perairan yang mempunyai kecepatan 
arus yang rendah serta kekeruhan air yang sedikit (Barus, 2004) 
E. Korelasi Antara Kecepatan Arus dengan Bias Kelimpahan 
 Hasil perhitungan regresi antara bias kelimpahan (Y1) yang dihitung dari 
selisih antara kelimpahan berlawanan arus dengan rata-rata berlawanan + searah 
arus pada semua perlakuam dengan kecepatan arus (X),  menunjukkan bahwa 
tidak signifikan berkorelasi linier antara bias kelimpahan fitoplankton maupun 
zooplankton dengan kecepatan arus.  Hasil ini ditunjukkan dari table Anova regresi 
dengan nilai p-value masing-masing 0.988 dan 0767 (Lampiran 9).  Hasil analisis 
yang sama didapatkan ketika menggunakan persentase bias (Y2) sebagai respon. 
a ab 
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 Berdasarkan hasil analisis ini maka dapat dinyatakan bahwa kecepatan 
arus tidak mempengaruhi besarnya penyimpangan perhitungan kelimpahan ketika 
hanya ditarik searah atau berlawanan saja dari nilai kelimpahan yang diharapkan 
yaitu rata-rata kelimpahan dari yang ditarik serah dan berlawanan arus. Dari hasil 
ini dapat disimpulkan bahwa ada factor lain yang berpengaruh selain kecepatan 
arus dalam menyebabkan biasnya perhitungan kelimpahan jika dibandingkan 
dengan pengaruh arus.  Salah satu faktor yang diduga adalah kesamaan lama 
atau kecepatan penarikan plankton net yang susah dikontrol selama pemgambilan 
sampel dilakukan. 
F. Parameter Lingkungan 
a. Arus 
 Arus merupakan salah satu parameter yang dapat menyebabkan tinggi 
rendahnya kemelimpahan plankton dalam suatu perairan, sebab penyebaran 
plankton dari satu tempat ketempat lainnya dan membantu menyuplai bahan 
makanan yang dibutuhkan plankton (Mujib,2010). Berdasarkan hasil 
pengukuran arus selama penelitian yaitu berada pada kisara 0.05 – 0.30 
m/detik.  Dari hasil tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa kecepatan 
arus dilokasi penelitian dikelompokkan dalam arus surut pantai (longshore 
current). 
b. Salinitas 
 Berdasarkan hasil pengukuran salinitas selama penelitian maka diperoleh 
nilai berada pada kisaran  30 - 33 %o.  Nilai ini merupakan nilai kisaran yang 
normal, nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh organisme terutama plankton 
yang hidup diperairan tersebut. Nilai yang sama juga telah didapatkan oleh 
Rara (2015) di pulau yang sama yaitu pulau Lae Lae.  Selain itu pula Umar 
(2009) mendapatkan hasil pengukuran salinitas yang kisarannya cukup lebar 
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yaitu 23oC – 33,5oC, hal ini membuktikan bahwa kisaran yang diperoleh masih 
dalam kondisi yang normal. 
c. Suhu 
  Perubahan suhu dalam suatu perairan sangat berpengaruh terhadap 
proses fisika,kimia dan biologi badan air, dan suhu  juga sangat berperan 
dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan.  Kisaran suhu yang 
diperoleh selama penelitian berada pada kisaran 27oC – 31,5oC. Hal ini tidak 
terlalu jauh berbeda dengan hasil pengukuran suhu yang dilakukan oleh Rara 
(2015) pada perairan tersebut yaitu 270C – 30oC.  Kisaran suhu yang diperoleh 
pada penelitian ini dapat mempengaruhi perumbuhan maupun kelimpahan 
plankron, seperti yang dikemukakan oleh Mujib (2010) bahwa suhu air dapat 
mempengaruhi pertumbuhan optimal plankton berada dalam kisaran suhu 
antara 25oC – 300C. 
G. Rekomendasi Penarikan Plankton Net 
Sesuai dengan tujuan dan manfaat dalam penelitian ini maka dirumuskan 
sebuah rekomendasi metode penarikan plankton net khususnya jarak tarik 
plankton net agar di dapatkan hasil analisis yang lebih akurat dengan cara 
yang lebih efesien. Rumusan rekomendasi ini disesuaikan dengan rangkuman  
hasil yang didapatkan yang mengacu pada hasil pengujian hipotesis yang 
diusulkan. Berdasarkan beberapa hasil analisis untuk menguji hipotesis 
penelitian, maka dapat dirangkum seperti ditujukkan dalam Tabel 8.  
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  Kelimpahan fitoplankton  tidak 
berbeda berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Tolak H0 
Kelimpahan fitoplankton   
berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
Indeks Keanekaragaman fitoplankton  
tidak berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
Tolak H0 
Indeks Keanekaragaman 
fitoplankton   berbeda 
berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Indeks Dominasi fitoplankton  tidak 
berbeda berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Terima H0 
Indeks Dominasi fitoplankton   
tidak berbeda berdasarkan 




Kelimpahan zooplankton  tidak 
berbeda berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Tolak H0 
Kelimpahan zooplankton  
berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
Indeks Keanekaragaman zooplankton 
tidak berbeda berdasarkan jarak 
penarikan plankton net 
Terima H0 
Indeks Keanekaragaman 
zooplankton  tidak berbeda 
berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Indeks Dominasi zooplankton  tidak 
berbeda berdasarkan jarak penarikan 
plankton net 
Tolak H0 
Indeks Dominasi zooplankton  
berbeda berdasarkan jarak 





















Fitoplankton :  
 Kelimpahan fitoplankton  tidak 
berbeda berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Tolak H0 
Kelimpahan fitoplankton   
berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
Indeks Keanekaragaman fitoplankton  
tidak berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
Terima0 
Indeks Keanekaragaman 
fitoplankton   tidak berbeda 
berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Indeks Dominasi fitoplankton  tidak 
berbeda berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Terima H0 
Indeks Dominasi fitoplankton   
tidak berbeda berdasarkan 
arah penarikan plankton net 
Zooplankton :  
 Kelimpahan zooplankton  tidak 
berbeda berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Tolak H0 
Kelimpahan zooplankton   
berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
Indeks Keanekaragaman zooplankton  
tidak berbeda berdasarkan arah 
penarikan plankton net 
Terima H0 
Indeks Keanekaragaman 
zooplankton  tidak berbeda 
berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Indeks Dominasi zooplankton  tidak 
berbeda berdasarkan arah penarikan 
plankton net 
Terima H0 
Indeks Dominasi zooplankton   
tidak berbeda berdasarkan 




Dalam tabel diatas terlihat bahwa kelimpahan fitoplankton dan zooplankton 
signifikan berbeda berdasarkan jarak penarikan plankton net . Selanjutnya 
dalam pembahasan sub bab kelimpahan fitoplankton (A) dan kelimpahan 
zooplankton (B) yang menyajikan hasil uji LSD antar kelima jarak penarikan 
plankton net mengindikasikan bahwa dengan menarik plankton net sejauh 30 
sampai 40 meter memberikan hasil yang lebih moderat karena hasilnya tidak 
berbeda dengan hasil yang didapatkan ketika menarik lebih pendek (10, 20, 
dan 30 meter) maupun menarik lebih jauh (50 meter). Dari hasil ini dapat 
direkomendasikan bahwa untuk keperluan kajian kelimpahan fitoplankton dan 
zooplankton dengan menggunakan plankton net berdiameter 20 cm sebaiknya 
ditarik sejauh minimal 30 meter. Karena kelimpahan zooplankton dan 
fitoplankton signifikan berbeda berdasarkan arah tarik maka sebaiknya jarak 
penarikan plankton net tersebut dilakukan searah dan berlawanan arus. 
Hasil uji yang menunjukkan adanya perbedaan indeks keanekaragaman 
fitoplankton berdasarkan jarak tarik plankton net dimana hasil moderat 
didapatkan pada jarak penarikan 40 meter. Sementara hasil analisis indeks 
dominansi zooplankton juga memperlihatkan perbedaan nilai rata-rata indeks 
dominansi zooplankton berdasarkan jarak tarik plankton net yang hasilnya 
menunjukkan nilai moderat sejauh 30 meter. Atas pertimbangan perbedaan 
nilai indeks keanekaragaman fitoplankton dan indeks dominansi zooplankton 
berdasarkan jarak tarik plankton net direkomendasikan sebaiknya menarik 
plankton net minimal 40 meter. Rumusan rekomendasi ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa jika plankton net ditarik sejauh 30 meter saja maka akan 
menyebabkan dugaan rendah (underestimate) terhadap nilai indeks 
keanekaragaman fitoplankton, meskipun nilai indeks dominansi dengan jarak 
tarik 30 meter menunjukkan nilain paling moderat. 
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Apabila penelitian yang bertujuan mengkaji kelimpahan, indeks 
keanekaragaman dan dominansi plankton secara simultan maka 
direkomendasikan untuk menarik plankto net paling rendah 40 meter hal ini 
disebabkan karena dengan menarik sejauh 40 meter diharapkan memberikan 
hasil analisis yang lebih akurat baik untuk kelimpahan maupun indeks 
keanekaragaman dan dominansi plankton.  
Dalam hubungannya dengan arah tarik plankton net hasil analisis 
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata kelimpahan fitoplankton dan 
zooplankton berdasarkan arah tarik plankton net dimana lebih tinggi ketika 
berlawanan dengan arus maka direkomendasikan agar dalam sampling 
plankton, plankton net ditarik berlawanan dan searah arus. Rumusan 
rekomendasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa meskipun rata-rata nilai 
indeks keanekaragaman fitoplankton dan zooplankton tidak berbeda 
berdasarkan arah tarik namun atas pertimbangan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman dan dominansi yang dihitung dari kelimpahan sehingga 
penarikan plankton net perlu dilakukan pada dua arah yaitu searah dan 




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton berbeda berdasarkan jarak 
dan arah penarikan plankton net. 
2. Indeks keanekaragaman fitoplankton berbeda, berdasarkan jarak dan 
arah penarikan plankton net, sedangkan indeks keanekaragaman 
zooplankton tidak berbeda berdasarkan arah dan penarikan plankton 
net. 
3. Indeks dominansi fitoplankton tidak berbeda berdasarkan arah dan 
jarak penarikan plankton net, Sedangkan indeks dominansi 
zooplankton berbeda berdasarkan jarak tarik tetapi tidak berbeda 
menurut arah penarikan plankton net 
4. Bias nilai  perhitungan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton tidak 
berkorelasi dengan kecepatan arus. 
B. Saran 
1. Untuk keperluan studi yang mengkaji kelimpahan plankton (fitoplankton 
dan zooplankton apabila menggunakan plankton net dengan diameter 
20 cm maka sebaiknya ditarik minimal 30 meter, sedangkan untuk 
mengkaji keanekaragaman disarankan menarik sejauh minimal 40 
meter dengan menarik searah dan berlawanan arus 
2. Sebaiknya diteliti lebih lanjut  pada musim yang berbeda sehingga 
diperoleh informasi lengkap pengaruh perlakuan dalam penelitian ini 
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1 Hemiaulus sp 10 1061.6 14 1486.2 8 849.3 1 Hemiaulus sp 6 636.943 3 318.5 3 318.5
2 Biddulphia Sinensis 22 2335.5 55 5838.64 26 2760 2 Biddulphia Sinensis 25 2653.93 31 3291 32 3397
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.2 1 106.2
4 Chaetoceros sp 32 3397 185 19639.1 94 9979 4 Chaetoceros sp 36 3821.66 87 9236 62 6582
5 Amphiprora sp 2 212.31 3 318.471 5 Amphiprora sp 1 106.157 2 212.3
6 Coscinodiscus 2 212.31 8 849.257 4 424.6 6 Coscinodiscus 5 530.786 10 1062 2 212.3
7 Guinardia striata 5 530.79 8 849.257 9 955.4 7 Guinardia striata 8 849.257 4 424.6
8 Pleurosigma sp 7 743.1 12 1273.89 12 1274 8 Pleurosigma sp 5 530.786 7 743.1 6 636.9
9 Navicula sp 4 424.63 2 212.314 3 318.5 9 Navicula sp 3 318.471 3 318.5
10 Ditylum sp 8 849.26 1 106.157 4 424.6 10 Navicula pupula 2 212.314 10 1062
11 Bacteriastum sp 4 424.63 17 1804.67 4 424.6 11 Ditylum sp 5 530.786 5 530.8 5 530.8
12 Plagiotropis 1 106.16 3 318.471 1 106.2 12 Bacteriastum sp 1 106.157 3 318.5
13 Gyrosigma sp 3 318.471 7 743.1 13 Plagiotropis 5 530.786 3 318.5
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 1 106.157 4 424.6
15 Thalassiosira sp 1 106.157 4 424.6 15 Skeletonema Costatum 2 212.3 1 106.2
16 Nitzchia sp 2 212.314 4 424.6 16 Thalassiosira sp 1 106.157 3 318.5 1 106.2
17 Pseudonitschia 3 318.5 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 1 106.2 20 Thalassionema sp 1 106.157 1 106.2
21 Surirella 1 106.157 21 Surirella sp 1 106.2
1 106.157 22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 143 15180 48 5096 12 1274
23 Rhizosolenia sp 17 1804.7 27 2866 CYANOPHICEAE 46 4883
24 Rhizosolenia Setigera 25 2653.93 10 1062 24 Oscillatoria sp 18 1910.83 16 1699 9 955.4
25 Rhizosolenia Imbricata 10 1061.6 16 1698.51 16 1699 25 Rhizosolenia sp 13 1380.04 5 530.8 15 1592
26 Pseudanabaena 1 106.16 12 1273.89 26 Rhizosolenia Setigera 8 849.257 7 743.1
27 Lyngbia 14 1486.2 27 Rhizosolenia Imbricata 9 955.414 3 318.5 10 1062
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE
29 Dinophysis sp 29 Gymnodinium sp
30 Ceratium Triops
CHLOROPHYCEAE 31 Protoperidinium
30 Spyrogira sp 2 212.3
CHLOROPHYCEAE
FRAGILARIOPHYCEA 32 Spyrogira sp
31 Synedra Flugens 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
32 Copepoda 5 530.79 21 2229.3 3 318.5 33 Amphipoda 11 1167.73 1 106.2
33 Amphipoda 15 1592.4 4 424.628 34 Nauplius 4 424.628 3 318.5 5 530.8
34 Nauplius 3 318.47 10 1061.57 7 743.1 35 Copepoda 5 530.786 3 318.5 1 106.2
35 Larva decapoda 1 106.16 1 106.157 36 Cladocera 1 106.2 1 106.2
36 Mysid 1 106.157 1 106.2 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 1 106.157 1 106.2 38 Mysid
38 Larva gastropoda 39 Decapoda 1 106.2
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva 1 106.2
POLICHAETA




Genus/Species 10 Meter Genus/Species 10 Meter
Berlawanan  Arus Searah Arus
Ulangan Ulangan 










1 Hemiaulus sp 10 1061.6 14 1486.2 8 849.3 1 Hemiaulus sp 6 636.943 3 318.5 3 318.5
2 Biddulphia Sinensis 22 2335.5 55 5838.64 26 2760 2 Biddulphia Sinensis 25 2653.93 31 3291 32 3397
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.2 1 106.2
4 Chaetoceros sp 32 3397 185 19639.1 94 9979 4 Chaetoceros sp 36 3821.66 87 9236 62 6582
5 Amphiprora sp 2 212.31 3 318.471 5 Amphiprora sp 1 106.157 2 212.3
6 Coscinodiscus 2 212.31 8 849.257 4 424.6 6 Coscinodiscus 5 530.786 10 1062 2 212.3
7 Guinardia striata 5 530.79 8 849.257 9 955.4 7 Guinardia striata 8 849.257 4 424.6
8 Pleurosigma sp 7 743.1 12 1273.89 12 1274 8 Pleurosigma sp 5 530.786 7 743.1 6 636.9
9 Navicula sp 4 424.63 2 212.314 3 318.5 9 Navicula sp 3 318.471 3 318.5
10 Ditylum sp 8 849.26 1 106.157 4 424.6 10 Navicula pupula 2 212.314 10 1062
11 Bacteriastum sp 4 424.63 17 1804.67 4 424.6 11 Ditylum sp 5 530.786 5 530.8 5 530.8
12 Plagiotropis 1 106.16 3 318.471 1 106.2 12 Bacteriastum sp 1 106.157 3 318.5
13 Gyrosigma sp 3 318.471 7 743.1 13 Plagiotropis 5 530.786 3 318.5
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 1 106.157 4 424.6
15 Thalassiosira sp 1 106.157 4 424.6 15 Skeletonema Costatum 2 212.3 1 106.2
16 Nitzchia sp 2 212.314 4 424.6 16 Thalassiosira sp 1 106.157 3 318.5 1 106.2
17 Pseudonitschia 3 318.5 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 1 106.2 20 Thalassionema sp 1 106.157 1 106.2
21 Surirella 1 106.157 21 Surirella sp 1 106.2
1 106.157 22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 143 15180 48 5096 12 1274
23 Rhizosolenia sp 17 1804.7 27 2866 CYANOPHICEAE 46 4883
24 Rhizosolenia Setigera 25 2653.93 10 1062 24 Oscillatoria sp 18 1910.83 16 1699 9 955.4
25 Rhizosolenia Imbricata 10 1061.6 16 1698.51 16 1699 25 Rhizosolenia sp 13 1380.04 5 530.8 15 1592
26 Pseudanabaena 1 106.16 12 1273.89 26 Rhizosolenia Setigera 8 849.257 7 743.1
27 Lyngbia 14 1486.2 27 Rhizosolenia Imbricata 9 955.414 3 318.5 10 1062
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE
29 Dinophysis sp 29 Gymnodinium sp
30 Ceratium Triops
CHLOROPHYCEAE 31 Protoperidinium
30 Spyrogira sp 2 212.3
CHLOROPHYCEAE
FRAGILARIOPHYCEA 32 Spyrogira sp
31 Synedra Flugens 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
32 Copepoda 5 530.79 21 2229.3 3 318.5 33 Amphipoda 11 1167.73 1 106.2
33 Amphipoda 15 1592.4 4 424.628 34 Nauplius 4 424.628 3 318.5 5 530.8
34 Nauplius 3 318.47 10 1061.57 7 743.1 35 Copepoda 5 530.786 3 318.5 1 106.2
35 Larva decapoda 1 106.16 1 106.157 36 Cladocera 1 106.2 1 106.2
36 Mysid 1 106.157 1 106.2 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 1 106.157 1 106.2 38 Mysid
38 Larva gastropoda 39 Decapoda 1 106.2
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva 1 106.2
POLICHAETA




Genus/Species 10 Meter Genus/Species 10 Meter
Berlawanan  Arus Searah Arus
Ulangan Ulangan 




Lanjutan Lampiran 1.  
51 
 
1 Hemiaulus sp 2 212.31 3 318.471 4 424.6 1 Hemiaulus sp 2 212.314 3 318.5 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 33 3503.2 50 5307.86 26 2760 2 Biddulphia Sinensis 29 3078.56 24 2548 30 3185
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 1 106.2 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 50 5307.9 118 12526.5 79 8386 4 Chaetoceros sp 62 6581.74 17 1805 54 5732
5 Amphiprora sp 5 530.786 5 Amphiprora sp 3 318.471 2 212.3
6 Coscinodiscus 5 530.79 7 743.1 5 530.8 6 Coscinodiscus 7 743.1 5 530.8 5 530.8
7 Guinardia striata 2 212.31 6 636.943 3 318.5 7 Guinardia striata 3 318.471 1 106.2 4 424.6
8 Pleurosigma sp 3 318.47 3 318.471 5 530.8 8 Pleurosigma sp 3 318.471 6 636.9 6 636.9
9 Navicula sp 2 212.314 1 106.2 9 Navicula sp 2 212.314
10 Ditylum sp 16 1698.51 6 636.9 10 Navicula pupula 11 1167.73
11 Bacteriastum sp 5 530.79 2 212.314 2 212.3 11 Ditylum sp 1 106.157 10 1062 7 743.1
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 3 318.5
13 Gyrosigma sp 1 106.16 13 Plagiotropis 7 743.1 1 106.2
14 Skeletonema Costatum 2 212.314 4 424.6 14 Gyrosigma sp 6 636.943 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.16 2 212.314 2 212.3 15 Skeletonema Costatum 4 424.628 3 318.5 3 318.5
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 2 212.314 8 849.3
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp 3 318.471
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 20 2123.14 84 8917 113 11995.8
23 Rhizosolenia sp 26 2760.08 15 1592 CYANOPHICEAE 19 2016.99
24 Rhizosolenia Setigera 56 5944.8 7 743.1 4 424.6 24 Oscillatoria sp 19 2016.99 114 12102 12 1274
25 Rhizosolenia Imbricata 19 2017 13 1380.04 8 849.3 25 Rhizosolenia sp 17 1804.67 16 1699 18 1911
26 Pseudanabaena 7 743.1 26 Rhizosolenia Setigera 6 636.9 4 424.6
27 Lyngbia 11 1167.7 27 Rhizosolenia Imbricata 12 1274 5 530.8
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE 1 106.157









32 Amphipoda 22 2335.5 4 424.628 42 4459 33 Copepoda 119 12632.7 17 1805 244 25902
33 Nauplius 1 106.16 1 106.157 14 1486 34 Amphipoda 41 4352.44 6 636.9 39 4140
34 Copepoda 32 3397 8 849.257 29 3079 35 Nauplius 5 530.786 5 530.8 26 2760
35 Cladocera 1 106.16 3 318.5 36 Larva decapoda 1 106.2
36 Larva Decapoda 1 106.2 37 Mysid 1 106.2 2 212.3
37 Mysid 38 Cladocera 3 318.5 4 424.6
38 Decapoda 39 Larva gastropoda
39 Larva gastropoda 40 Larva Bivalvia
40 Larva bivalvia
ANTHOZOA
ANTHOZOA 41 Actinula Larva
41 Actinula Larva
POLICHAETA













1 2 3 1 2 3
Lanjutan Lampiran 1. 
50 
 
1 Hemiaulus sp 2 212.31 3 318.471 4 424.6 1 Hemiaulus sp 2 212.314 3 318.5 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 33 3503.2 50 5307.86 26 2760 2 Biddulphia Sinensis 29 3078.56 24 2548 30 3185
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 1 106.2 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 50 5307.9 118 12526.5 79 8386 4 Chaetoceros sp 62 6581.74 17 1805 54 5732
5 Amphiprora sp 5 530.786 5 Amphiprora sp 3 318.471 2 212.3
6 Coscinodiscus 5 530.79 7 743.1 5 530.8 6 Coscinodiscus 7 743.1 5 530.8 5 530.8
7 Guinardia striata 2 212.31 6 636.943 3 318.5 7 Guinardia striata 3 318.471 1 106.2 4 424.6
8 Pleurosigma sp 3 318.47 3 318.471 5 530.8 8 Pleurosigma sp 3 318.471 6 636.9 6 636.9
9 Navicula sp 2 212.314 1 106.2 9 Navicula sp 2 212.314
10 Ditylum sp 16 1698.51 6 636.9 10 Navicula pupula 11 1167.73
11 Bacteriastum sp 5 530.79 2 212.314 2 212.3 11 Ditylum sp 1 106.157 10 1062 7 743.1
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 3 318.5
13 Gyrosigma sp 1 106.16 13 Plagiotropis 7 743.1 1 106.2
14 Skeletonema Costatum 2 212.314 4 424.6 14 Gyrosigma sp 6 636.943 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.16 2 212.314 2 212.3 15 Skeletonema Costatum 4 424.628 3 318.5 3 318.5
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 2 212.314 8 849.3
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp 3 318.471
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 20 2123.14 84 8917 113 11995.8
23 Rhizosolenia sp 26 2760.08 15 1592 CYANOPHICEAE 19 2016.99
24 Rhizosolenia Setigera 56 5944.8 7 743.1 4 424.6 24 Oscillatoria sp 19 2016.99 114 12102 12 1274
25 Rhizosolenia Imbricata 19 2017 13 1380.04 8 849.3 25 Rhizosolenia sp 17 1804.67 16 1699 18 1911
26 Pseudanabaena 7 743.1 26 Rhizosolenia Setigera 6 636.9 4 424.6
27 Lyngbia 11 1167.7 27 Rhizosolenia Imbricata 12 1274 5 530.8
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE 1 106.157









32 Amphipoda 22 2335.5 4 424.628 42 4459 33 Copepoda 119 12632.7 17 1805 244 25902
33 Nauplius 1 106.16 1 106.157 14 1486 34 Amphipoda 41 4352.44 6 636.9 39 4140
34 Copepoda 32 3397 8 849.257 29 3079 35 Nauplius 5 530.786 5 530.8 26 2760
35 Cladocera 1 106.16 3 318.5 36 Larva decapoda 1 106.2
36 Larva Decapoda 1 106.2 37 Mysid 1 106.2 2 212.3
37 Mysid 38 Cladocera 3 318.5 4 424.6
38 Decapoda 39 Larva gastropoda
39 Larva gastropoda 40 Larva Bivalvia
40 Larva bivalvia
ANTHOZOA
ANTHOZOA 41 Actinula Larva
41 Actinula Larva
POLICHAETA













1 2 3 1 2 3
 











1 Hemiaulus sp 4 424.63 4 424.628 2 212.3 1 Hemiaulus sp 2 212.314 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 19 2017 26 2760.08 23 2442 2 Biddulphia Sinensis 24 2547.77 13 1380 8 849.3
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.2
4 Chaetoceros sp 22 2335.5 67 7112.53 44 4671 4 Chaetoceros sp 39 4140.13 14 1486 11 1168
5 Amphiprora sp 2 212.3 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 4 424.63 1 106.157 4 424.6 6 Coscinodiscus 8 849.257 3 318.5 5 530.8
7 Guinardia striata 8 849.257 3 318.5 7 Guinardia striata 2 212.3
8 Pleurosigma sp 3 318.47 4 424.6 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2 1 106.2
9 Navicula sp 2 212.3 9 Navicula sp
10 Ditylum sp 1 106.16 9 955.414 6 636.9 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.3 11 Ditylum sp 4 424.628 3 318.5 2 212.3
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 1 106.157 2 212.3
13 Gyrosigma sp 1 106.2 13 Plagiotropis 1 106.157 1 106.2
14 Skeletonema Costatum 6 636.943 3 318.5 14 Gyrosigma sp 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.16 2 212.314 1 106.2 15 Skeletonema Costatum 2 212.3 1 106.2
16 Nitzchia sp 1 106.157 1 106.2 16 Thalassiosira sp 3 318.5
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp 1 106.2
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 2 212.3 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp 1 106.157
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 25 2653.9 46 4883.23 34 3609
23 Rhizosolenia sp 21 2229.3 15 1592.36 13 1380 CYANOPHICEAE
24 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 7 743.1 5 530.8 24 Oscillatoria sp 88 9341.83 8 849.3 18 1911
25 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 10 1061.57 8 849.3 25 Rhizosolenia sp 10 1061.57 7 743.1 8 849.3
26 Pseudanabaena 1 106.157 26 Rhizosolenia Setigera 4 424.628 1 106.2
27 Lyngbia 27 Rhizosolenia Imbricata 6 636.943 5 530.8
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE









32 Copepoda 119 12633 17 1804.67 244 25902 33 Amphipoda 22 2335.46 4 424.6 42 4459
33 Amphipoda 41 4352.4 6 636.943 39 4140 34 Nauplius 1 106.157 1 106.2 14 1486
34 Nauplius 5 530.79 5 530.786 26 2760 35 Copepoda 32 3397.03 8 849.3 29 3079
35 Larva decapoda 1 106.157 36 Cladocera 1 106.157 3 318.5
36 Mysid 1 106.157 2 212.3 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 3 318.471 4 424.6 38 Mysid
38 Larva gastropoda 39 Decapoda
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta 2 212.31 1 106.157 FORAMINIFERA




Genus/Species 40 Meter 
No













1 Hemiaulus sp 4 424.63 4 424.628 2 212.3 1 Hemiaulus sp 2 212.314 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 19 2017 26 2760.08 23 2442 2 Biddulphia Sinensis 24 2547.77 13 1380 8 849.3
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.2
4 Chaetoceros sp 22 2335.5 67 7112.53 44 4671 4 Chaetoceros sp 39 4140.13 14 1486 11 1168
5 Amphiprora sp 2 212.3 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 4 424.63 1 106.157 4 424.6 6 Coscinodiscus 8 849.257 3 318.5 5 530.8
7 Guinardia striata 8 849.257 3 318.5 7 Guinardia striata 2 212.3
8 Pleurosigma sp 3 318.47 4 424.6 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2 1 106.2
9 Navicula sp 2 212.3 9 Navicula sp
10 Ditylum sp 1 106.16 9 955.414 6 636.9 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.3 11 Ditylum sp 4 424.628 3 318.5 2 212.3
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 1 106.157 2 212.3
13 Gyrosigma sp 1 106.2 13 Plagiotropis 1 106.157 1 106.2
14 Skeletonema Costatum 6 636.943 3 318.5 14 Gyrosigma sp 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.16 2 212.314 1 106.2 15 Skeletonema Costatum 2 212.3 1 106.2
16 Nitzchia sp 1 106.157 1 106.2 16 Thalassiosira sp 3 318.5
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp 1 106.2
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 2 212.3 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp 1 106.157
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 25 2653.9 46 4883.23 34 3609
23 Rhizosolenia sp 21 2229.3 15 1592.36 13 1380 CYANOPHICEAE
24 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 7 743.1 5 530.8 24 Oscillatoria sp 88 9341.83 8 849.3 18 1911
25 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 10 1061.57 8 849.3 25 Rhizosolenia sp 10 1061.57 7 743.1 8 849.3
26 Pseudanabaena 1 106.157 26 Rhizosolenia Setigera 4 424.628 1 106.2
27 Lyngbia 27 Rhizosolenia Imbricata 6 636.943 5 530.8
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE









32 Copepoda 119 12633 17 1804.67 244 25902 33 Amphipoda 22 2335.46 4 424.6 42 4459
33 Amphipoda 41 4352.4 6 636.943 39 4140 34 Nauplius 1 106.157 1 106.2 14 1486
34 Nauplius 5 530.79 5 530.786 26 2760 35 Copepoda 32 3397.03 8 849.3 29 3079
35 Larva decapoda 1 106.157 36 Cladocera 1 106.157 3 318.5
36 Mysid 1 106.157 2 212.3 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 3 318.471 4 424.6 38 Mysid
38 Larva gastropoda 39 Decapoda
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta 2 212.31 1 106.157 FORAMINIFERA




Genus/Species 40 Meter 
No

















1 Hemiaulus sp 1 106.157 3 318.5 1 Hemiaulus sp 4 424.6 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 10 1061.6 17 1804.67 20 2123 2 Biddulphia Sinensis 31 3290.87 18 1911 9 955.4
3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 3 318.5 3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 1 106.2
4 Chaetoceros sp 5 530.79 8 849.257 24 2548 4 Chaetoceros sp 15 1592.36 20 2123 7 743.1
5 Amphiprora sp 1 106.2 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 2 212.31 11 1167.73 6 636.9 6 Coscinodiscus 2 212.314 6 636.9 1 106.2
7 Guinardia striata 1 106.16 4 424.6 7 Guinardia striata 3 318.5
8 Pleurosigma sp 3 318.471 1 106.2 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2
9 Navicula sp 2 212.31 9 Navicula sp 1 106.2
10 Ditylum sp 1 106.157 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 2 212.31 6 636.9 11 Ditylum sp 7 743.1 4 424.6 1 106.2
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp
13 Gyrosigma sp 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 1 106.157 14 Gyrosigma sp 1 106.2 3 318.5
15 Thalassiosira sp 1 106.157 15 Skeletonema Costatum 1 106.2
16 Nitzchia sp 3 318.5 16 Thalassiosira sp 6 636.943 1 106.2
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium 1 106.157
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 5 530.79 57 6050.96 4 424.6
23 Rhizosolenia sp 4 424.63 6 636.943 CYANOPHICEAE 8 849.3
24 Rhizosolenia Setigera 4 424.628 6 636.9 24 Oscillatoria sp 19 2016.99 2 212.3
25 Rhizosolenia Imbricata 2 212.31 7 743.1 9 955.4 25 Rhizosolenia sp 20 2123.14 7 743.1
26 Pseudanabaena 4 424.6 26 Rhizosolenia Setigera 2 212.314 1 106.2
27 Lyngbia 8 849.3 27 Rhizosolenia Imbricata 3 318.471 3 318.5
28 Lyngbia 1 106.2
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE









32 Copepoda 8 849.26 136 14437.4 27 2866 33 Amphipoda 5 530.786 17 1805 19 2017
33 Amphipoda 18 1910.8 59 6263.27 11 1168 34 Nauplius 7 743.1 30 3185 1 106.2
34 Nauplius 3 318.47 13 1380.04 35 Copepoda 2 212.314 65 6900 28 2972
35 Larva decapoda 36 Cladocera 2 212.314 1 106.2
36 Mysid 3 318.47 1 106.157 2 212.3 37 Larva Decapoda 2 212.3
37 Cladocera 1 106.16 1 106.157 38 Mysid 4 424.628
38 Larva gastropoda 39 Decapoda 1 106.157
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia 1 106.2
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta FORAMINIFERA
43 Discorbis 1 106.2 3 318.5

















1 Hemiaulus sp 1 106.157 3 318.5 1 Hemiaulus sp 4 424.6 1 106.2
2 Biddulphia Sinensis 10 1061.6 17 1804.67 20 2123 2 Biddulphia Sinensis 31 3290.87 18 1911 9 955.4
3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 3 318.5 3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 1 106.2
4 Chaetoceros sp 5 530.79 8 849.257 24 2548 4 Chaetoceros sp 15 1592.36 20 2123 7 743.1
5 Amphiprora sp 1 106.2 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 2 212.31 11 1167.73 6 636.9 6 Coscinodiscus 2 212.314 6 636.9 1 106.2
7 Guinardia striata 1 106.16 4 424.6 7 Guinardia striata 3 318.5
8 Pleurosigma sp 3 318.471 1 106.2 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2
9 Navicula sp 2 212.31 9 Navicula sp 1 106.2
10 Ditylum sp 1 106.157 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 2 212.31 6 636.9 11 Ditylum sp 7 743.1 4 424.6 1 106.2
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp
13 Gyrosigma sp 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 1 106.157 14 Gyrosigma sp 1 106.2 3 318.5
15 Thalassiosira sp 1 106.157 15 Skeletonema Costatum 1 106.2
16 Nitzchia sp 3 318.5 16 Thalassiosira sp 6 636.943 1 106.2
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 19 Cylindrotheca closterium 1 106.157
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp
21 Surirella 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis
22 Oscillatoria sp 5 530.79 57 6050.96 4 424.6
23 Rhizosolenia sp 4 424.63 6 636.943 CYANOPHICEAE 8 849.3
24 Rhizosolenia Setigera 4 424.628 6 636.9 24 Oscillatoria sp 19 2016.99 2 212.3
25 Rhizosolenia Imbricata 2 212.31 7 743.1 9 955.4 25 Rhizosolenia sp 20 2123.14 7 743.1
26 Pseudanabaena 4 424.6 26 Rhizosolenia Setigera 2 212.314 1 106.2
27 Lyngbia 8 849.3 27 Rhizosolenia Imbricata 3 318.471 3 318.5
28 Lyngbia 1 106.2
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp DINOPHYCEAE









32 Copepoda 8 849.26 136 14437.4 27 2866 33 Amphipoda 5 530.786 17 1805 19 2017
33 Amphipoda 18 1910.8 59 6263.27 11 1168 34 Nauplius 7 743.1 30 3185 1 106.2
34 Nauplius 3 318.47 13 1380.04 35 Copepoda 2 212.314 65 6900 28 2972
35 Larva decapoda 36 Cladocera 2 212.314 1 106.2
36 Mysid 3 318.47 1 106.157 2 212.3 37 Larva Decapoda 2 212.3
37 Cladocera 1 106.16 1 106.157 38 Mysid 4 424.628
38 Larva gastropoda 39 Decapoda 1 106.157
39 Larva Bivalvia 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia 1 106.2
ANTHOZOA
40 Actinula Larva ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta FORAMINIFERA
43 Discorbis 1 106.2 3 318.5
















1 Hemiaulus sp 2 212.31 1 106.157 1 Hemiaulus sp 2 212.314 2 212.3
2 Biddulphia Sinensis 18 1910.8 1 106.157 19 2017 2 Biddulphia Sinensis 19 2016.99 13 1380 10 1062
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 2 212.3
4 Chaetoceros sp 12 1273.9 1 106.157 3 318.5 4 Chaetoceros sp 13 1380.04 9 955.4 13 1380
5 Amphiprora sp 2 212.314 1 106.2 5 Amphiprora sp 6 636.9
6 Coscinodiscus 2 212.31 1 106.157 9 955.4 6 Coscinodiscus 7 743.1
7 Guinardia striata 1 106.16 7 Guinardia striata 1 106.157 1 106.2
8 Pleurosigma sp 2 212.3 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2
9 Navicula sp 1 106.2 9 Navicula sp 1 106.2
10 Ditylum sp 2 212.31 3 318.5 10 Navicula pupula 2 212.314
11 Bacteriastum sp 1 106.2 11 Ditylum sp 6 636.943 1 106.2 3 318.5
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 5 530.786 1 106.2
13 Gyrosigma sp 1 106.157 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 2 212.3 14 Gyrosigma sp 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.2 15 Skeletonema Costatum
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 2 212.314 2 212.3
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 1 106.16 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp 1 106.157
21 Surirella 1 106.2 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis 1 106.2
22 Oscillatoria sp 80 8492.6 37 3927.81 27 2866
23 Rhizosolenia sp 12 1273.9 2 212.314 13 1380 CYANOPHICEAE
24 Rhizosolenia Setigera 2 212.3 24 Oscillatoria sp 169 17940.6 87 9236 43 4565
25 Rhizosolenia Imbricata 2 212.3 25 Rhizosolenia sp 7 743.1 6 636.9 7 743.1
26 Pseudanabaena 26 Rhizosolenia Setigera 15 1592.36 4 424.6 6 636.9
27 Lyngbia 27 Rhizosolenia Imbricata 8 849.257 5 530.8 3 318.5
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp 1 106.157 DINOPHYCEAE
29 Dinophysis sp 29 Gymnodinium sp 1 106.157
30 Ceratium Triops 3 318.471
CHLOROPHYCEAE 31 Protoperidinium 2 212.314
30 Spyrogira sp
CHLOROPHYCEAE




32 Copepoda 51 5414 8 849.257 36 3822 33 Amphipoda 1 106.157 6 636.9 3 318.5
33 Amphipoda 50 5307.9 8 849.257 8 849.3 34 Nauplius 5 530.786 3 318.5 5 530.8
34 Nauplius 6 636.94 3 318.471 16 1699 35 Copepoda 3 318.471 10 1062 9 955.4
35 Larva decapoda 1 106.16 1 106.157 1 106.2 36 Cladocera 2 212.3
36 Mysid 2 212.31 2 212.314 2 212.3 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 2 212.3 38 Mysid 1 106.157 1 106.2 1 106.2
38 Larva gastropoda 1 106.16 39 Decapoda 2 212.314 1 106.2
39 Larva Bivalvia 1 106.16 1 106.2 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva 1 106.157 ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta 1 106.2 FORAMINIFERA
43 Discorbis
3 1 2 3
Hari Pertama
No
Genus/Species 30 Meter 
No



















1 Hemiaulus sp 2 212.31 1 106.157 1 Hemiaulus sp 2 212.314 2 212.3
2 Biddulphia Sinensis 18 1910.8 1 106.157 19 2017 2 Biddulphia Sinensis 19 2016.99 13 1380 10 1062
3 Biddulphia Pulcella 3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 2 212.3
4 Chaetoceros sp 12 1273.9 1 106.157 3 318.5 4 Chaetoceros sp 13 1380.04 9 955.4 13 1380
5 Amphiprora sp 2 212.314 1 106.2 5 Amphiprora sp 6 636.9
6 Coscinodiscus 2 212.31 1 106.157 9 955.4 6 Coscinodiscus 7 743.1
7 Guinardia striata 1 106.16 7 Guinardia striata 1 106.157 1 106.2
8 Pleurosigma sp 2 212.3 8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.2
9 Navicula sp 1 106.2 9 Navicula sp 1 106.2
10 Ditylum sp 2 212.31 3 318.5 10 Navicula pupula 2 212.314
11 Bacteriastum sp 1 106.2 11 Ditylum sp 6 636.943 1 106.2 3 318.5
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 5 530.786 1 106.2
13 Gyrosigma sp 1 106.157 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 2 212.3 14 Gyrosigma sp 1 106.2
15 Thalassiosira sp 1 106.2 15 Skeletonema Costatum
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 2 212.314 2 212.3
17 Pseudonitschia 17 Nitzchia sp
18 Cylindrotheca closterium 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Thalassionema sp 1 106.16 19 Cylindrotheca closterium
20 Navicula popula 20 Thalassionema sp 1 106.157
21 Surirella 1 106.2 21 Surirella sp
22 Cocconeis
CYANOPHICEAE 23 Asterionellopsis 1 106.2
22 Oscillatoria sp 80 8492.6 37 3927.81 27 2866
23 Rhizosolenia sp 12 1273.9 2 212.314 13 1380 CYANOPHICEAE
24 Rhizosolenia Setigera 2 212.3 24 Oscillatoria sp 169 17940.6 87 9236 43 4565
25 Rhizosolenia Imbricata 2 212.3 25 Rhizosolenia sp 7 743.1 6 636.9 7 743.1
26 Pseudanabaena 26 Rhizosolenia Setigera 15 1592.36 4 424.6 6 636.9
27 Lyngbia 27 Rhizosolenia Imbricata 8 849.257 5 530.8 3 318.5
28 Lyngbia
DINOPHYCEAE
28 Gymnodinium sp 1 106.157 DINOPHYCEAE
29 Dinophysis sp 29 Gymnodinium sp 1 106.157
30 Ceratium Triops 3 318.471
CHLOROPHYCEAE 31 Protoperidinium 2 212.314
30 Spyrogira sp
CHLOROPHYCEAE




32 Copepoda 51 5414 8 849.257 36 3822 33 Amphipoda 1 106.157 6 636.9 3 318.5
33 Amphipoda 50 5307.9 8 849.257 8 849.3 34 Nauplius 5 530.786 3 318.5 5 530.8
34 Nauplius 6 636.94 3 318.471 16 1699 35 Copepoda 3 318.471 10 1062 9 955.4
35 Larva decapoda 1 106.16 1 106.157 1 106.2 36 Cladocera 2 212.3
36 Mysid 2 212.31 2 212.314 2 212.3 37 Larva Decapoda 1 106.2
37 Cladocera 2 212.3 38 Mysid 1 106.157 1 106.2 1 106.2
38 Larva gastropoda 1 106.16 39 Decapoda 2 212.314 1 106.2
39 Larva Bivalvia 1 106.16 1 106.2 40 Larva gastropoda
41 Larva bivalvia
ANTHOZOA
40 Actinula Larva 1 106.157 ANTHOZOA
42 Actinula Larva
POLICHAETA
41 Larva Polichaeta 1 106.2 FORAMINIFERA
43 Discorbis
3 1 2 3
Hari Pertama
No
Genus/Species 30 Meter 
No












1 Hemiaulus sp 1 Hemiaulus sp 1 106.16 2 212.31
2 Biddulphia Sinensis 21 2229.3 11 1167.7 11 1167.7 2 Biddulphia Sinensis 11 1167.7 6 636.94 9 955.41
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 5 530.786 12 1273.9 36 3821.7 4 Chaetoceros sp 33 3503.2 4 424.63 27 2866.2
5 Amphiprora sp 5 530.786 5 Amphiprora sp 5 530.79
6 Coscinodiscus 7 743.1 1 106.16 1 106.16 6 Coscinodiscus 5 530.79 7 743.1 7 743.1
7 Guinardia striata 2 212.31 1 106.16 7 Guinardia striata 3 318.47 1 106.16 4 424.63
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 2 212.31 8 Pleurosigma sp 1 106.16 1 106.16
9 Navicula sp 1 106.16 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16
10 Ditylum sp 2 212.31 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 3 318.471 1 106.16 2 212.31 11 Ditylum sp 1 106.16 2 212.31 2 212.31
12 Plagiotropis 1 106.157 12 Bacteriastum sp 2 212.31 1 106.16
13 Gyrosigma sp 1 106.16 1 106.16 13 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 2 212.31 14 Gyrosigma sp 2 212.31
15 Thalassiosira sp 4 424.628 1 106.16 15 Skeletonema Costatum 2 212.31 1 106.16
16 Nitzchia sp 2 212.314 16 Thalassiosira sp 3 318.47 3 318.47
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium 1 106.16
20 Melosira 20 Thalassionema sp
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 1 106.157 35 3715.5 64 6794.1 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 4 424.628 16 1698.5 10 1061.6 23 Oscillatoria sp 16 1698.5 19 2017 9 955.41
23 Rhizosolenia Setigera 6 636.943 2 212.31 10 1061.6 24 Rhizosolenia sp 5 530.79 10 1061.6 6 636.94
24 Rhizosolenia Imbricata 2 212.314 11 1167.7 7 743.1 25 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 3 318.47 5 530.79
25 Lyngbia 10 1061.57 26 Rhizosolenia Imbricata 1 106.16 7 743.1 10 1061.6
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 1 106.16
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 1 106.16 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
27 Amphipoda 100 10615.7 98 10403 54 5732.5 29 Copepoda 9 955.41 17 1804.7 23 2441.6
28 Nauplius 14 1486.2 0 3 318.47 30 Amphipoda 67 7112.5 61 6475.6 64 6794.1
29 Copepoda 55 5838.64 33 3503.2 15 1592.4 31 Nauplius 2 212.31 3 318.47
30 Cladocera 32 Larva decapoda
31 Larva Decapoda 33 Mysid 1 106.16 1 106.16 3 318.47
32 Mysid 7 743.1 2 212.31 34 Cladocera 1 106.16 2 212.31 5 530.79
35 Larva gastropoda 1 106.16
36 Larva Bivalvia
37 Discorbis 1 106.16





















Lanjutan Lampiran 1. 
  
1 Hemiaulus sp 1 Hemiaulus sp 1 106.16 2 212.31
2 Biddulphia Sinensis 21 2229.3 11 1167.7 11 1167.7 2 Biddulphia Sinensis 11 1167.7 6 636.94 9 955.41
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 5 530.786 12 1273.9 36 3821.7 4 Chaetoceros sp 33 3503.2 4 424.63 27 2866.2
5 Amphiprora sp 5 530.786 5 Amphiprora sp 5 530.79
6 Coscinodiscus 7 743.1 1 106.16 1 106.16 6 Coscinodiscus 5 530.79 7 743.1 7 743.1
7 Guinardia striata 2 212.31 1 106.16 7 Guinardia striata 3 318.47 1 106.16 4 424.63
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 2 212.31 8 Pleurosigma sp 1 106.16 1 106.16
9 Navicula sp 1 106.16 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16
10 Ditylum sp 2 212.31 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 3 318.471 1 106.16 2 212.31 11 Ditylum sp 1 106.16 2 212.31 2 212.31
12 Plagiotropis 1 106.157 12 Bacteriastum sp 2 212.31 1 106.16
13 Gyrosigma sp 1 106.16 1 106.16 13 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 2 212.31 14 Gyrosigma sp 2 212.31
15 Thalassiosira sp 4 424.628 1 106.16 15 Skeletonema Costatum 2 212.31 1 106.16
16 Nitzchia sp 2 212.314 16 Thalassiosira sp 3 318.47 3 318.47
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium 1 106.16
20 Melosira 20 Thalassionema sp
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 1 106.157 35 3715.5 64 6794.1 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 4 424.628 16 1698.5 10 1061.6 23 Oscillatoria sp 16 1698.5 19 2017 9 955.41
23 Rhizosolenia Setigera 6 636.943 2 212.31 10 1061.6 24 Rhizosolenia sp 5 530.79 10 1061.6 6 636.94
24 Rhizosolenia Imbricata 2 212.314 11 1167.7 7 743.1 25 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 3 318.47 5 530.79
25 Lyngbia 10 1061.57 26 Rhizosolenia Imbricata 1 106.16 7 743.1 10 1061.6
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 1 106.16
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 1 106.16 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
27 Amphipoda 100 10615.7 98 10403 54 5732.5 29 Copepoda 9 955.41 17 1804.7 23 2441.6
28 Nauplius 14 1486.2 0 3 318.47 30 Amphipoda 67 7112.5 61 6475.6 64 6794.1
29 Copepoda 55 5838.64 33 3503.2 15 1592.4 31 Nauplius 2 212.31 3 318.47
30 Cladocera 32 Larva decapoda
31 Larva Decapoda 33 Mysid 1 106.16 1 106.16 3 318.47
32 Mysid 7 743.1 2 212.31 34 Cladocera 1 106.16 2 212.31 5 530.79
35 Larva gastropoda 1 106.16
36 Larva Bivalvia
37 Discorbis 1 106.16














1 Hemiaulus sp 1 106.16 1 Hemiaulus sp 6 636.94 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 12 1273.89 22 2335.5 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 25 2653.9 12 1273.9 13 1380
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 15 1592.36 22 2335.5 20 2123.1 4 Chaetoceros sp 32 3397 14 1486.2 15 1592.4
5 Amphiprora sp 1 106.157 5 530.79 5 Amphiprora sp 4 424.63 2 212.31
6 Coscinodiscus 2 212.314 3 318.47 1 106.16 6 Coscinodiscus 4 424.63 1 106.16 2 212.31
7 Guinardia striata 2 212.314 7 Guinardia striata 2 212.31 5 530.79 2 212.31
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Navicula sp 9 Navicula sp 2 212.31 1 106.16
10 Ditylum sp 5 530.786 2 212.31 10 Navicula pupula 2 212.31
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.31 1 106.16 11 Ditylum sp 3 318.47 1 106.16
12 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16 12 Bacteriastum sp 2 212.31
13 Gyrosigma sp 1 106.16 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 3 318.47 14 Gyrosigma sp 4 424.63 1 106.16
15 Thalassiosira sp 4 424.628 1 106.16 1 106.16 15 Skeletonema Costatum 4 424.63 3 318.47
16 Nitzchia sp 3 318.47 16 Thalassiosira sp 3 318.47 3 318.47
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16
18 Navicula popula 1 106.157 18 Pseudonitschia 1 106.16
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 20 Thalassionema sp
1 106.16 21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 4 424.63 22 Melosira 1 106.16
21 Oscillatoria sp 51 5414.01 41 4352.4 CYANOPHICEAE 17 1804.7
22 Rhizosolenia sp 17 1804.67 46 4883.2 5 530.79 23 Oscillatoria sp 56 5944.8 8 849.26 34 3609.3
23 Rhizosolenia Setigera 6 636.943 23 2441.6 2 212.31 24 Rhizosolenia sp 34 3609.3 7 743.1 21 2229.3
24 Rhizosolenia Imbricata 7 743.1 8 849.26 4 424.63 25 Rhizosolenia Setigera 10 1061.6 7 743.1 14 1486.2
25 Lyngbia 6 636.94 26 Rhizosolenia Imbricata 16 1698.5 4 424.63
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
1 106.16 27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp
FRAGILARIOPHYCEA
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 1 106.16 4 424.63 1 106.16
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
CRUSTACEA
27 Copepoda 17 1804.67 7 743.1 19 2017 29 Amphipoda 103 10934 89 9448 38 4034
28 Amphipoda 77 8174.1 10 1061.6 9 955.41 30 Nauplius 6 636.94 4 424.63 2 212.31
29 Nauplius 6 636.943 4 424.63 6 636.94 31 Copepoda 30 3184.7 21 2229.3 12 1273.9
30 Larva decapoda 1 106.157 2 212.31 32 Cladocera 2 212.31 1 106.16 1 106.16
31 Mysid 33 Larva Decapoda 1 106.16
32 Cladocera 4 424.63 2 212.31 34 Mysid 1 106.16
33 Larva gastropoda






























1 Hemiaulus sp 1 106.16 1 Hemiaulus sp 6 636.94 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 12 1273.89 22 2335.5 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 25 2653.9 12 1273.9 13 1380
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 15 1592.36 22 2335.5 20 2123.1 4 Chaetoceros sp 32 3397 14 1486.2 15 1592.4
5 Amphiprora sp 1 106.157 5 530.79 5 Amphiprora sp 4 424.63 2 212.31
6 Coscinodiscus 2 212.314 3 318.47 1 106.16 6 Coscinodiscus 4 424.63 1 106.16 2 212.31
7 Guinardia striata 2 212.314 7 Guinardia striata 2 212.31 5 530.79 2 212.31
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Navicula sp 9 Navicula sp 2 212.31 1 106.16
10 Ditylum sp 5 530.786 2 212.31 10 Navicula pupula 2 212.31
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.31 1 106.16 11 Ditylum sp 3 318.47 1 106.16
12 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16 12 Bacteriastum sp 2 212.31
13 Gyrosigma sp 1 106.16 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 3 318.47 14 Gyrosigma sp 4 424.63 1 106.16
15 Thalassiosira sp 4 424.628 1 106.16 1 106.16 15 Skeletonema Costatum 4 424.63 3 318.47
16 Nitzchia sp 3 318.47 16 Thalassiosira sp 3 318.47 3 318.47
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16
18 Navicula popula 1 106.157 18 Pseudonitschia 1 106.16
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 20 Thalassionema sp
1 106.16 21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 4 424.63 22 Melosira 1 106.16
21 Oscillatoria sp 51 5414.01 41 4352.4 CYANOPHICEAE 17 1804.7
22 Rhizosolenia sp 17 1804.67 46 4883.2 5 530.79 23 Oscillatoria sp 56 5944.8 8 849.26 34 3609.3
23 Rhizosolenia Setigera 6 636.943 23 2441.6 2 212.31 24 Rhizosolenia sp 34 3609.3 7 743.1 21 2229.3
24 Rhizosolenia Imbricata 7 743.1 8 849.26 4 424.63 25 Rhizosolenia Setigera 10 1061.6 7 743.1 14 1486.2
25 Lyngbia 6 636.94 26 Rhizosolenia Imbricata 16 1698.5 4 424.63
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
1 106.16 27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp
FRAGILARIOPHYCEA
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 1 106.16 4 424.63 1 106.16
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
CRUSTACEA
27 Copepoda 17 1804.67 7 743.1 19 2017 29 Amphipoda 103 10934 89 9448 38 4034
28 Amphipoda 77 8174.1 10 1061.6 9 955.41 30 Nauplius 6 636.94 4 424.63 2 212.31
29 Nauplius 6 636.943 4 424.63 6 636.94 31 Copepoda 30 3184.7 21 2229.3 12 1273.9
30 Larva decapoda 1 106.157 2 212.31 32 Cladocera 2 212.31 1 106.16 1 106.16
31 Mysid 33 Larva Decapoda 1 106.16
32 Cladocera 4 424.63 2 212.31 34 Mysid 1 106.16
33 Larva gastropoda



















1 Hemiaulus sp 5 530.79 1 Hemiaulus sp 3 318.47
2 Biddulphia Sinensis 62 6581.74 25 2653.9 9 955.41 2 Biddulphia Sinensis 17 1804.7 10 1061.6 10 1061.6
3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 124 13163.5 90 9554.1 70 7431 4 Chaetoceros sp 28 2972.4 68 7218.7 21 2229.3
5 Amphiprora sp 12 1273.89 9 955.41 5 Amphiprora sp 1 106.16 1 106.16 2 212.31
6 Coscinodiscus 7 743.1 8 849.26 10 1061.6 6 Coscinodiscus 4 424.63 7 743.1 6 636.94
7 Guinardia striata 5 530.786 7 Guinardia striata 1 106.16 8 849.26
8 Pleurosigma sp 2 212.314 1 106.16 8 849.26 8 Pleurosigma sp 1 106.16 4 424.63
9 Navicula sp 9 Navicula sp 2 212.31 1 106.16
10 Ditylum sp 14 1486.2 7 743.1 1 106.16 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 3 318.471 11 Ditylum sp 4 424.63 17 1804.7 3 318.47
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 1 106.16 3 318.47
13 Gyrosigma sp 13 Plagiotropis 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 13 1380.04 4 424.63 14 Gyrosigma sp 1 106.16
15 Thalassiosira sp 6 636.943 13 1380 2 212.31 15 Skeletonema Costatum
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16 4 424.63
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp
18 Navicula popula 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium 1 106.16
20 Melosira 1 106.157 20 Thalassionema sp 1 106.16 1 106.16
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 4 424.628 4 424.63 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 34 3609.34 37 3927.8 22 2335.5 23 Oscillatoria sp 20 2123.1 7 743.1 2 212.31
23 Rhizosolenia Setigera 2 212.314 3 318.47 2 212.31 24 Rhizosolenia sp 21 2229.3 11 1167.7 22 2335.5
24 Rhizosolenia Imbricata 9 955.414 9 955.41 6 636.94 25 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 8 849.26 1 106.16
25 Lyngbia 26 Rhizosolenia Imbricata 10 1061.6 32 3397 3 318.47
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 2 212.314
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 3 318.47 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
27 Copepoda 8 849.257 2 212.31 3 318.47 29 Amphipoda 87 9235.7 70 7431 70 7431
28 Amphipoda 108 11465 165 17516 92 9766.5 30 Nauplius 3 318.47 2 212.31 5 530.79
29 Nauplius 7 743.1 1 106.16 3 318.47 31 Copepoda 17 1804.7 33 3503.2 29 3078.6
30 Larva decapoda 32 Cladocera 1 106.16 1 106.16
31 Mysid 33 Larva Decapoda 1 106.16
32 Cladocera 2 212.314 1 106.16 34 Mysid 2 212.31
33 Larva gastropoda 2 212.314
34 Larva Bivalvia 3 318.471 FORAMINIFERA





























1 Hemiaulus sp 5 530.79 1 Hemiaulus sp 3 318.47
2 Biddulphia Sinensis 62 6581.74 25 2653.9 9 955.41 2 Biddulphia Sinensis 17 1804.7 10 1061.6 10 1061.6
3 Biddulphia Pulcella 1 106.157 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 124 13163.5 90 9554.1 70 7431 4 Chaetoceros sp 28 2972.4 68 7218.7 21 2229.3
5 Amphiprora sp 12 1273.89 9 955.41 5 Amphiprora sp 1 106.16 1 106.16 2 212.31
6 Coscinodiscus 7 743.1 8 849.26 10 1061.6 6 Coscinodiscus 4 424.63 7 743.1 6 636.94
7 Guinardia striata 5 530.786 7 Guinardia striata 1 106.16 8 849.26
8 Pleurosigma sp 2 212.314 1 106.16 8 849.26 8 Pleurosigma sp 1 106.16 4 424.63
9 Navicula sp 9 Navicula sp 2 212.31 1 106.16
10 Ditylum sp 14 1486.2 7 743.1 1 106.16 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 3 318.471 11 Ditylum sp 4 424.63 17 1804.7 3 318.47
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 1 106.16 3 318.47
13 Gyrosigma sp 13 Plagiotropis 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 13 1380.04 4 424.63 14 Gyrosigma sp 1 106.16
15 Thalassiosira sp 6 636.943 13 1380 2 212.31 15 Skeletonema Costatum
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16 4 424.63
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp
18 Navicula popula 1 106.157 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium 1 106.16
20 Melosira 1 106.157 20 Thalassionema sp 1 106.16 1 106.16
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 4 424.628 4 424.63 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 34 3609.34 37 3927.8 22 2335.5 23 Oscillatoria sp 20 2123.1 7 743.1 2 212.31
23 Rhizosolenia Setigera 2 212.314 3 318.47 2 212.31 24 Rhizosolenia sp 21 2229.3 11 1167.7 22 2335.5
24 Rhizosolenia Imbricata 9 955.414 9 955.41 6 636.94 25 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 8 849.26 1 106.16
25 Lyngbia 26 Rhizosolenia Imbricata 10 1061.6 32 3397 3 318.47
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 2 212.314
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 3 318.47 1 106.16
ZOOPLANKTON ZOOPLANKTON
CRUSTACEA CRUSTACEA
27 Copepoda 8 849.257 2 212.31 3 318.47 29 Amphipoda 87 9235.7 70 7431 70 7431
28 Amphipoda 108 11465 165 17516 92 9766.5 30 Nauplius 3 318.47 2 212.31 5 530.79
29 Nauplius 7 743.1 1 106.16 3 318.47 31 Copepoda 17 1804.7 33 3503.2 29 3078.6
30 Larva decapoda 32 Cladocera 1 106.16 1 106.16
31 Mysid 33 Larva Decapoda 1 106.16
32 Cladocera 2 212.314 1 106.16 34 Mysid 2 212.31
33 Larva gastropoda 2 212.314
34 Larva Bivalvia 3 318.471 FORAMINIFERA


















1 Hemiaulus sp 7 743.1 1 Hemiaulus sp 4 424.63 2 212.31
2 Biddulphia Sinensis 7 743.1 18 1910.8 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 10 1061.6 17 1804.7 21 2229.3
3 Biddulphia Pulcella 15 1592.36 2 212.31 8 849.26 3 Biddulphia Pulcella 3 318.47 1 106.16
4 Chaetoceros sp 14 1486.2 18 1910.8 68 7218.7 4 Chaetoceros sp 7 743.1 1 106.16 7 743.1
5 Amphiprora sp 5 Amphiprora sp 7 743.1 1 106.16 5 530.79
6 Coscinodiscus 8 849.257 11 1167.7 6 Coscinodiscus 5 530.79 3 318.47 23 2441.6
7 Guinardia striata 1 106.16 2 212.31 7 Guinardia striata 2 212.31
8 Pleurosigma sp 6 636.94 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Navicula sp 10 1061.6 9 Navicula sp
10 Ditylum sp 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 6 636.94 11 Ditylum sp 6 636.94 10 1061.6 7 743.1
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 2 212.31 11 1167.7 8 849.26
13 Gyrosigma sp 4 424.63 6 636.94 13 Plagiotropis 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 3 318.47
15 Thalassiosira sp 5 530.786 3 318.47 15 Skeletonema Costatum 5 530.79 8 849.26 6 636.94
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 6 636.94 9 955.41
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 20 Thalassionema sp 1 106.16
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira 3 318.47
21 Oscillatoria sp 10 1061.57 11 1167.7 29 3078.6 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 35 3715.5 29 3078.6 2 212.31 23 Oscillatoria sp 1 106.16 21 2229.3 1 106.16
23 Rhizosolenia Setigera 8 849.257 10 1061.6 5 530.79 24 Rhizosolenia sp 6 636.94 16 1698.5 18 1910.8
24 Rhizosolenia Imbricata 8 849.257 15 1592.4 15 1592.4 25 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 3 318.47 6 636.94
25 Lyngbia 26 Rhizosolenia Imbricata 13 1380 8 849.26 14 1486.2
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 1 106.16
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 2 212.31
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
CRUSTACEA
27 Copepoda 9 955.414 17 1804.7 23 2441.6 29 Amphipoda 100 10616 98 10403 54 5732.5
28 Amphipoda 67 7112.53 61 6475.6 64 6794.1 30 Nauplius 14 1486.2 0 3 318.47
29 Nauplius 2 212.31 3 318.47 31 Copepoda 55 5838.6 33 3503.2 15 1592.4
30 Larva decapoda 32 Cladocera
31 Mysid 1 106.157 1 106.16 3 318.47 33 Larva Decapoda
32 Cladocera 1 106.157 2 212.31 5 530.79 34 Mysid 7 743.1 2 212.31
33 Larva gastropoda 1 106.16
34 Larva Bivalvia FORAMINIFERA
35 Discorbis




























1 Hemiaulus sp 7 743.1 1 Hemiaulus sp 4 424.63 2 212.31
2 Biddulphia Sinensis 7 743.1 18 1910.8 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 10 1061.6 17 1804.7 21 2229.3
3 Biddulphia Pulcella 15 1592.36 2 212.31 8 849.26 3 Biddulphia Pulcella 3 318.47 1 106.16
4 Chaetoceros sp 14 1486.2 18 1910.8 68 7218.7 4 Chaetoceros sp 7 743.1 1 106.16 7 743.1
5 Amphiprora sp 5 Amphiprora sp 7 743.1 1 106.16 5 530.79
6 Coscinodiscus 8 849.257 11 1167.7 6 Coscinodiscus 5 530.79 3 318.47 23 2441.6
7 Guinardia striata 1 106.16 2 212.31 7 Guinardia striata 2 212.31
8 Pleurosigma sp 6 636.94 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Navicula sp 10 1061.6 9 Navicula sp
10 Ditylum sp 10 Navicula pupula
11 Bacteriastum sp 6 636.94 11 Ditylum sp 6 636.94 10 1061.6 7 743.1
12 Plagiotropis 12 Bacteriastum sp 2 212.31 11 1167.7 8 849.26
13 Gyrosigma sp 4 424.63 6 636.94 13 Plagiotropis 1 106.16
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 3 318.47
15 Thalassiosira sp 5 530.786 3 318.47 15 Skeletonema Costatum 5 530.79 8 849.26 6 636.94
16 Nitzchia sp 16 Thalassiosira sp 6 636.94 9 955.41
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 20 Thalassionema sp 1 106.16
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira 3 318.47
21 Oscillatoria sp 10 1061.57 11 1167.7 29 3078.6 CYANOPHICEAE
22 Rhizosolenia sp 35 3715.5 29 3078.6 2 212.31 23 Oscillatoria sp 1 106.16 21 2229.3 1 106.16
23 Rhizosolenia Setigera 8 849.257 10 1061.6 5 530.79 24 Rhizosolenia sp 6 636.94 16 1698.5 18 1910.8
24 Rhizosolenia Imbricata 8 849.257 15 1592.4 15 1592.4 25 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 3 318.47 6 636.94
25 Lyngbia 26 Rhizosolenia Imbricata 13 1380 8 849.26 14 1486.2
DINOPHYCEAE DINOPHYCEAE
27 Protoperidinium
26 Dinophysis sp 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 1 106.16
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 2 212.31
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
CRUSTACEA
27 Copepoda 9 955.414 17 1804.7 23 2441.6 29 Amphipoda 100 10616 98 10403 54 5732.5
28 Amphipoda 67 7112.53 61 6475.6 64 6794.1 30 Nauplius 14 1486.2 0 3 318.47
29 Nauplius 2 212.31 3 318.47 31 Copepoda 55 5838.6 33 3503.2 15 1592.4
30 Larva decapoda 32 Cladocera
31 Mysid 1 106.157 1 106.16 3 318.47 33 Larva Decapoda
32 Cladocera 1 106.157 2 212.31 5 530.79 34 Mysid 7 743.1 2 212.31
33 Larva gastropoda 1 106.16
34 Larva Bivalvia FORAMINIFERA
35 Discorbis

















Lanjutan Lampiran 1. 
 
 
1 Hemiaulus sp 7 743.1 18 1910.8 1 Hemiaulus sp 3 318.47 16 1698.5
2 Biddulphia Sinensis 29 3078.56 5 530.79 16 1698.5 2 Biddulphia Sinensis 13 1380 18 1910.8 17 1804.7
3 Biddulphia Pulcella 5 530.786 7 743.1 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 2 212.31
4 Chaetoceros sp 23 2441.61 26 2760.1 6 636.94 4 Chaetoceros sp 3 318.47 4 424.63 49 5201.7
5 Amphiprora sp 1 106.157 3 318.47 5 Amphiprora sp 6 636.94 3 318.47
6 Coscinodiscus 14 1486.2 32 3397 2 212.31 6 Coscinodiscus 8 849.26 3 318.47 8 849.26
7 Guinardia striata 1 106.16 1 106.16 7 Guinardia striata 2 212.31 4 424.63 3 318.47
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 8 Pleurosigma sp 1 106.16
9 Navicula sp 4 424.628 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16 2 212.31
10 Ditylum sp 2 212.31 10 Navicula pupula 11 1167.7
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.31 13 1380 11 Ditylum sp 2 212.31 10 1061.6 2 212.31
12 Plagiotropis 3 318.47 12 Bacteriastum sp 2 212.31
13 Gyrosigma sp 2 212.31 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 1 106.16
15 Thalassiosira sp 4 424.628 20 2123.1 2 212.31 15 Skeletonema Costatum 2 212.31 7 743.1
16 Nitzchia sp 6 636.94 16 Thalassiosira sp 1 106.16 8 849.26 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia 1 106.16
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 1 106.16 20 Thalassionema sp
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 40 4246.28 25 2653.9 CYANOPHICEAE 15 1592.4
22 Rhizosolenia sp 24 2547.77 40 4246.3 1 106.16 23 Oscillatoria sp 2 212.31 17 1804.7
23 Rhizosolenia Setigera 7 743.1 13 1380 27 2866.2 24 Rhizosolenia sp 12 1273.9 23 2441.6 6 636.94
24 Rhizosolenia Imbricata 16 1698.51 18 1910.8 6 636.94 25 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 4 424.63 10 1061.6







27 Copepoda 3 318.471 19 2017 8 849.26 29 Amphipoda 162 17197 145 15393 135 14331
28 Amphipoda 223 23673 31 3290.9 97 10297 30 Nauplius 6 636.94 5 530.79
29 Nauplius 2 212.314 2 212.31 2 212.31 31 Copepoda 9 955.41 9 955.41 21 2229.3
30 Larva decapoda 1 106.16 32 Cladocera 3 318.47 5 530.79
31 Mysid 2 212.31 33 Larva Decapoda
32 Cladocera 4 424.63 2 212.31 34 Mysid 2 212.31 8 849.26 2 212.31
33 Larva gastropoda 2 212.31 6 636.94
34 Larva Bivalvia 1 106.157 1 106.16 2 212.31 FORAMINIFERA
















Lanjutan Lampiran 1. 
 
1 Hemiaulus sp 7 743.1 18 1910.8 1 Hemiaulus sp 3 318.47 16 1698.5
2 Biddulphia Sinensis 29 3078.56 5 530.79 16 1698.5 2 Biddulphia Sinensis 13 1380 18 1910.8 17 1804.7
3 Biddulphia Pulcella 5 530.786 7 743.1 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 2 212.31
4 Chaetoceros sp 23 2441.61 26 2760.1 6 636.94 4 Chaetoceros sp 3 318.47 4 424.63 49 5201.7
5 Amphiprora sp 1 106.157 3 318.47 5 Amphiprora sp 6 636.94 3 318.47
6 Coscinodiscus 14 1486.2 32 3397 2 212.31 6 Coscinodiscus 8 849.26 3 318.47 8 849.26
7 Guinardia striata 1 106.16 1 106.16 7 Guinardia striata 2 212.31 4 424.63 3 318.47
8 Pleurosigma sp 1 106.157 1 106.16 8 Pleurosigma sp 1 106.16
9 Navicula sp 4 424.628 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16 2 212.31
10 Ditylum sp 2 212.31 10 Navicula pupula 11 1167.7
11 Bacteriastum sp 2 212.314 2 212.31 13 1380 11 Ditylum sp 2 212.31 10 1061.6 2 212.31
12 Plagiotropis 3 318.47 12 Bacteriastum sp 2 212.31
13 Gyrosigma sp 2 212.31 13 Plagiotropis 
14 Skeletonema Costatum 14 Gyrosigma sp 1 106.16
15 Thalassiosira sp 4 424.628 20 2123.1 2 212.31 15 Skeletonema Costatum 2 212.31 7 743.1
16 Nitzchia sp 6 636.94 16 Thalassiosira sp 1 106.16 8 849.26 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Nitzchia sp 1 106.16
18 Navicula popula 18 Pseudonitschia 1 106.16
19 Cocconeis 19 Cylindrotheca closterium
20 Melosira 1 106.16 20 Thalassionema sp
21 Cymbella minuta
CYANOPHICEAE 22 Melosira
21 Oscillatoria sp 40 4246.28 25 2653.9 CYANOPHICEAE 15 1592.4
22 Rhizosolenia sp 24 2547.77 40 4246.3 1 106.16 23 Oscillatoria sp 2 212.31 17 1804.7
23 Rhizosolenia Setigera 7 743.1 13 1380 27 2866.2 24 Rhizosolenia sp 12 1273.9 23 2441.6 6 636.94
24 Rhizosolenia Imbricata 16 1698.51 18 1910.8 6 636.94 25 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 4 424.63 10 1061.6







27 Copepoda 3 318.471 19 2017 8 849.26 29 Amphipoda 162 17197 145 15393 135 14331
28 Amphipoda 223 23673 31 3290.9 97 10297 30 Nauplius 6 636.94 5 530.79
29 Nauplius 2 212.314 2 212.31 2 212.31 31 Copepoda 9 955.41 9 955.41 21 2229.3
30 Larva decapoda 1 106.16 32 Cladocera 3 318.47 5 530.79
31 Mysid 2 212.31 33 Larva Decapoda
32 Cladocera 4 424.63 2 212.31 34 Mysid 2 212.31 8 849.26 2 212.31
33 Larva gastropoda 2 212.31 6 636.94
34 Larva Bivalvia 1 106.157 1 106.16 2 212.31 FORAMINIFERA
















Lanjutan Lampiran 1. 
 
1 Hemiaulus sp 4 424.63 2 212.31 3 318.47 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 2 212.31 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 6 636.94 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 13 1380 1 106.16 4 424.63 4 Chaetoceros sp 2 212.31 5 530.79 12 1273.9
5 Amphiprora sp 1 106.16 5 Amphiprora sp 1 106.16 1 106.16 1 106.16
6 Coscinodiscus 1 106.16 2 212.31 1 106.16 6 Coscinodiscus 6 636.94 1 106.16
7 Pleurosigma sp 5 530.79 7 Guinardia striata 1 106.16 1 106.16 1 106.16
8 Navicula sp 1 106.16 8 Pleurosigma sp
9 Ditylum sp 1 106.16 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 10 Ditylum sp 0 1 106.16
11 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16 11 Bacteriastum sp 1 106.16
12 Gyrosigma sp 3 318.47 12 Plagiotropis 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 2 212.31 13 Gyrosigma sp 1 106.16
14 Thalassiosira sp 5 530.79 1 106.16 1 106.16 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 1 106.16 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 2 212.31 1 106.16 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 31 3290.9 18 1910.8 118 12527 CYANOPHICEAE 15 1592.4
19 Rhizosolenia sp 4 424.63 5 530.79 7 743.1 19 Oscillatoria sp 36 3821.7 22 2335.5
20 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 4 424.63 3 318.47 20 Rhizosolenia sp 8 849.26 1 106.16 5 530.79
21 Rhizosolenia Imbricata 6 636.94 4 424.63 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 3 318.47 1 106.16
22 Rhizosolenia Imbricata 4 424.63 6 636.94
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
1 106.16 23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 1 106.16 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 10 1061.6 6 636.94 6 636.94
3 318.47 FRAGILARIOPHYCEA
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 7 743.1 3 318.47 4 424.63
CRUSTACEA
25 Copepoda 23 2441.6 16 1698.5 18 1910.8 ZOOPLANKTON
26 Amphipoda 9 955.41 1 106.16 CRUSTACEA
27 Nauplius 6 636.94 5 530.79 29 Amphipoda 1 106.16 3 318.47 4 424.63
28 Larva decapoda 30 Nauplius 8 849.26 2 212.31 8 849.26
29 Mysid 2 212.31 1 106.16 31 Copepoda 19 2017 3 318.47 16 1698.5
30 Cladocera 1 106.16 32 Cladocera 1 106.16 2 212.31
31 Larva gastropoda 1 106.16 33 Larva Decapoda



















Lanjutan Lampiran 1. 
 
1 Hemiaulus sp 4 424.63 2 212.31 3 318.47 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 2 212.31 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 6 636.94 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16
4 Chaetoceros sp 13 1380 1 106.16 4 424.63 4 Chaetoceros sp 2 212.31 5 530.79 12 1273.9
5 Amphiprora sp 1 106.16 5 Amphiprora sp 1 106.16 1 106.16 1 106.16
6 Coscinodiscus 1 106.16 2 212.31 1 106.16 6 Coscinodiscus 6 636.94 1 106.16
7 Pleurosigma sp 5 530.79 7 Guinardia striata 1 106.16 1 106.16 1 106.16
8 Navicula sp 1 106.16 8 Pleurosigma sp
9 Ditylum sp 1 106.16 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 10 Ditylum sp 0 1 106.16
11 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16 11 Bacteriastum sp 1 106.16
12 Gyrosigma sp 3 318.47 12 Plagiotropis 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 2 212.31 13 Gyrosigma sp 1 106.16
14 Thalassiosira sp 5 530.79 1 106.16 1 106.16 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 1 106.16 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 2 212.31 1 106.16 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 31 3290.9 18 1910.8 118 12527 CYANOPHICEAE 15 1592.4
19 Rhizosolenia sp 4 424.63 5 530.79 7 743.1 19 Oscillatoria sp 36 3821.7 22 2335.5
20 Rhizosolenia Setigera 5 530.79 4 424.63 3 318.47 20 Rhizosolenia sp 8 849.26 1 106.16 5 530.79
21 Rhizosolenia Imbricata 6 636.94 4 424.63 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 3 318.47 1 106.16
22 Rhizosolenia Imbricata 4 424.63 6 636.94
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
1 106.16 23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 1 106.16 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 10 1061.6 6 636.94 6 636.94
3 318.47 FRAGILARIOPHYCEA
ZOOPLANKTON 28 Synedra Flugens 7 743.1 3 318.47 4 424.63
CRUSTACEA
25 Copepoda 23 2441.6 16 1698.5 18 1910.8 ZOOPLANKTON
26 Amphipoda 9 955.41 1 106.16 CRUSTACEA
27 Nauplius 6 636.94 5 530.79 29 Amphipoda 1 106.16 3 318.47 4 424.63
28 Larva decapoda 30 Nauplius 8 849.26 2 212.31 8 849.26
29 Mysid 2 212.31 1 106.16 31 Copepoda 19 2017 3 318.47 16 1698.5
30 Cladocera 1 106.16 32 Cladocera 1 106.16 2 212.31
31 Larva gastropoda 1 106.16 33 Larva Decapoda



















1 Hemiaulus sp 1 106.16 5 530.79 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 7 743.1 4 424.63 1 106.16 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 1 106.16 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 25 2653.9 3 318.47 2 212.31 4 Chaetoceros sp 2 212.31 5 530.79 3 318.47
5 Amphiprora sp 2 212.31 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 3 318.47 3 318.47 1 106.16 6 Coscinodiscus 2 212.31 1 106.16
7 Pleurosigma sp 6 636.94 2 212.31 7 Guinardia striata 1 106.16
8 Navicula sp 5 530.79 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Ditylum sp 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 2 212.31 10 Ditylum sp 2 212.31
11 Plagiotropis 11 Bacteriastum sp 1 106.16 1 106.16
12 Gyrosigma sp 12 Plagiotropis 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp 2 212.31 1 106.16
14 Thalassiosira sp 3 318.47 2 212.31 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 15 Thalassiosira sp 1 106.16 4 424.63
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 85 9023.4 20 2123.1 CYANOPHICEAE 12 1273.9
19 Rhizosolenia sp 159 16879 7 743.1 1 106.16 19 Oscillatoria sp 1 106.16 51 5414 43 4564.8
20 Rhizosolenia Setigera 7 743.1 2 212.31 1 106.16 20 Rhizosolenia sp 2 212.31 1 106.16
21 Rhizosolenia Imbricata 9 955.41 2 212.31 1 106.16 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 1 106.16 2 212.31
16 1698.5 22 Rhizosolenia Imbricata 7 743.1 3 318.47
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
1 106.16 23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 2 212.31 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 2 212.31 25 Ceratium Furca
7 743.1 26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 3 318.47 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 2 212.31 1 106.16 1 106.16 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 4 424.63 5 530.79
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Amphipoda 2 212.31 4 424.63 CRUSTACEA
26 Nauplius 2 212.31 5 530.79 2 212.31 29 Copepoda 27 2866.2 58 6157.1 52 5520.2
27 Copepoda 17 1804.7 16 1698.5 7 743.1 30 Amphipoda 4 424.63 1 106.16
28 Cladocera 2 212.31 31 Nauplius 2 212.31 11 1167.7 7 743.1
29 Larva Decapoda 1 106.16 32 Larva decapoda
30 Mysid 1 106.16 33 Mysid 1 106.16
31 Decapoda 34 Cladocera 1 106.16 3 318.47 2 212.31
32 Larva gastropoda 35 Larva gastropoda 1 106.16
33 Larva bivalvia 1 106.16 1 106.16 36 Larva Bivalvia




























1 Hemiaulus sp 1 106.16 5 530.79 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 7 743.1 4 424.63 1 106.16 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 1 106.16 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 1 106.16 3 Biddulphia Pulcella
4 Chaetoceros sp 25 2653.9 3 318.47 2 212.31 4 Chaetoceros sp 2 212.31 5 530.79 3 318.47
5 Amphiprora sp 2 212.31 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 3 318.47 3 318.47 1 106.16 6 Coscinodiscus 2 212.31 1 106.16
7 Pleurosigma sp 6 636.94 2 212.31 7 Guinardia striata 1 106.16
8 Navicula sp 5 530.79 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Ditylum sp 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 2 212.31 10 Ditylum sp 2 212.31
11 Plagiotropis 11 Bacteriastum sp 1 106.16 1 106.16
12 Gyrosigma sp 12 Plagiotropis 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp 2 212.31 1 106.16
14 Thalassiosira sp 3 318.47 2 212.31 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 15 Thalassiosira sp 1 106.16 4 424.63
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 85 9023.4 20 2123.1 CYANOPHICEAE 12 1273.9
19 Rhizosolenia sp 159 16879 7 743.1 1 106.16 19 Oscillatoria sp 1 106.16 51 5414 43 4564.8
20 Rhizosolenia Setigera 7 743.1 2 212.31 1 106.16 20 Rhizosolenia sp 2 212.31 1 106.16
21 Rhizosolenia Imbricata 9 955.41 2 212.31 1 106.16 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 1 106.16 2 212.31
16 1698.5 22 Rhizosolenia Imbricata 7 743.1 3 318.47
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
1 106.16 23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 2 212.31 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 2 212.31 25 Ceratium Furca
7 743.1 26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 3 318.47 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 2 212.31 1 106.16 1 106.16 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 4 424.63 5 530.79
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Amphipoda 2 212.31 4 424.63 CRUSTACEA
26 Nauplius 2 212.31 5 530.79 2 212.31 29 Copepoda 27 2866.2 58 6157.1 52 5520.2
27 Copepoda 17 1804.7 16 1698.5 7 743.1 30 Amphipoda 4 424.63 1 106.16
28 Cladocera 2 212.31 31 Nauplius 2 212.31 11 1167.7 7 743.1
29 Larva Decapoda 1 106.16 32 Larva decapoda
30 Mysid 1 106.16 33 Mysid 1 106.16
31 Decapoda 34 Cladocera 1 106.16 3 318.47 2 212.31
32 Larva gastropoda 35 Larva gastropoda 1 106.16
33 Larva bivalvia 1 106.16 1 106.16 36 Larva Bivalvia


















1 Hemiaulus sp 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 8 849.26 14 1486.2 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 5 530.79 7 743.1 2 212.31
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 7 743.1 3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 2 212.31
4 Chaetoceros sp 15 1592.4 11 1167.7 2 212.31 4 Chaetoceros sp 5 530.79 20 2123.1 4 424.63
5 Amphiprora sp 1 106.16 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 2 212.31 4 424.63 8 849.26 6 Coscinodiscus 6 636.94 4 424.63 6 636.94
7 Pleurosigma sp 1 106.16 4 424.63 7 Guinardia striata 4 424.63
8 Navicula sp 8 Pleurosigma sp 2 212.31 1 106.16
9 Ditylum sp 1 106.16 2 212.31 1 106.16 9 Navicula sp 1 106.16
10 Bacteriastum sp 3 318.47 5 530.79 10 Ditylum sp 3 318.47 3 318.47 3 318.47
11 Plagiotropis 11 Bacteriastum sp 2 212.31
12 Gyrosigma sp 2 212.31 3 318.47 12 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp
14 Thalassiosira sp 5 530.79 1 106.16 3 318.47 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 1 106.16 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 36 3821.7 47 4989.4 47 4989.4 CYANOPHICEAE
19 Rhizosolenia sp 7 743.1 7 743.1 8 849.26 19 Oscillatoria sp 23 2441.6 88 9341.8 29 3078.6
20 Rhizosolenia Setigera 3 318.47 20 Rhizosolenia sp 7 743.1 9 955.41 3 318.47
21 Rhizosolenia Imbricata 5 530.79 6 636.94 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 10 1061.6
22 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 14 1486.2 9 955.41
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus





25 Copepoda 62 6581.7 40 4246.3 21 2229.3 29 Amphipoda 9 955.41
26 Amphipoda 1 106.16 5 530.79 30 Nauplius 5 530.79 1 106.16 3 318.47
27 Nauplius 14 1486.2 5 530.79 3 318.47 31 Copepoda 10 1061.6 11 1167.7 5 530.79
28 Larva decapoda 1 106.16 1 106.16 32 Cladocera 2 212.31
29 Mysid 33 Larva Decapoda
30 Cladocera 1 106.16 4 424.63 34 Mysid 1 106.16
Larva bivalvia 1 106.16
ANTHOZOA
Actinula Larva 1 106.16



























1 Hemiaulus sp 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 8 849.26 14 1486.2 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 5 530.79 7 743.1 2 212.31
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 7 743.1 3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 2 212.31
4 Chaetoceros sp 15 1592.4 11 1167.7 2 212.31 4 Chaetoceros sp 5 530.79 20 2123.1 4 424.63
5 Amphiprora sp 1 106.16 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 2 212.31 4 424.63 8 849.26 6 Coscinodiscus 6 636.94 4 424.63 6 636.94
7 Pleurosigma sp 1 106.16 4 424.63 7 Guinardia striata 4 424.63
8 Navicula sp 8 Pleurosigma sp 2 212.31 1 106.16
9 Ditylum sp 1 106.16 2 212.31 1 106.16 9 Navicula sp 1 106.16
10 Bacteriastum sp 3 318.47 5 530.79 10 Ditylum sp 3 318.47 3 318.47 3 318.47
11 Plagiotropis 11 Bacteriastum sp 2 212.31
12 Gyrosigma sp 2 212.31 3 318.47 12 Plagiotropis 1 106.16 1 106.16
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp
14 Thalassiosira sp 5 530.79 1 106.16 3 318.47 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 1 106.16 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 36 3821.7 47 4989.4 47 4989.4 CYANOPHICEAE
19 Rhizosolenia sp 7 743.1 7 743.1 8 849.26 19 Oscillatoria sp 23 2441.6 88 9341.8 29 3078.6
20 Rhizosolenia Setigera 3 318.47 20 Rhizosolenia sp 7 743.1 9 955.41 3 318.47
21 Rhizosolenia Imbricata 5 530.79 6 636.94 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 10 1061.6
22 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 14 1486.2 9 955.41
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus





25 Copepoda 62 6581.7 40 4246.3 21 2229.3 29 Amphipoda 9 955.41
26 Amphipoda 1 106.16 5 530.79 30 Nauplius 5 530.79 1 106.16 3 318.47
27 Nauplius 14 1486.2 5 530.79 3 318.47 31 Copepoda 10 1061.6 11 1167.7 5 530.79
28 Larva decapoda 1 106.16 1 106.16 32 Cladocera 2 212.31
29 Mysid 33 Larva Decapoda
30 Cladocera 1 106.16 4 424.63 34 Mysid 1 106.16
Larva bivalvia 1 106.16
ANTHOZOA
Actinula Larva 1 106.16

















1 Hemiaulus sp 1 106.16 1 Hemiaulus sp
2 Biddulphia Sinensis 6 636.94 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 6 636.94 4 424.63
3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 7 743.1 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 4 424.63 1 106.16
4 Chaetoceros sp 5 530.79 2 212.31 8 849.26 4 Chaetoceros sp 12 1273.9 1 106.16 4 424.63
5 Amphiprora sp 2 212.31 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 1 106.16 5 530.79 6 Coscinodiscus 4 424.63 5 530.79 3 318.47
7 Pleurosigma sp 1 106.16 7 Guinardia striata
8 Navicula sp 8 Pleurosigma sp 4 424.63 2 212.31 1 106.16
9 Ditylum sp 1 106.16 1 106.16 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 10 Ditylum sp 2 212.31 2 212.31
11 Plagiotropis 1 106.16 11 Bacteriastum sp 2 212.31 2 212.31 4 424.63
12 Gyrosigma sp 1 106.16 2 212.31 12 Plagiotropis 2 212.31
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp 2 212.31
14 Thalassiosira sp 2 212.31 4 424.63 6 636.94 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16 2 212.31
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia 1 106.16
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 50 5307.9 66 7006.4 148 15711 CYANOPHICEAE
19 Rhizosolenia sp 5 530.79 1 106.16 5 530.79 19 Oscillatoria sp 87 9235.7 92 9766.5 69 7324.8
20 Rhizosolenia Setigera 8 849.26 8 849.26 9 955.41 20 Rhizosolenia sp 6 636.94 6 636.94 6 636.94
21 Rhizosolenia Imbricata 5 530.79 7 743.1 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 3 318.47 3 318.47 7 743.1
22 Rhizosolenia Imbricata 8 849.26 3 318.47 6 636.94
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp 1 106.16 DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 2 212.31 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 1 106.16 2 212.31 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 2 212.31 1 106.16
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Copepoda 27 2866.2 58 6157.1 52 5520.2 CRUSTACEA
26 Amphipoda 4 424.63 1 106.16 29 Amphipoda 2 212.31 4 424.63
27 Nauplius 2 212.31 11 1167.7 7 743.1 30 Nauplius 2 212.31 5 530.79 2 212.31
28 Larva decapoda 31 Copepoda 17 1804.7 16 1698.5 7 743.1
29 Mysid 1 106.16 32 Cladocera 2 212.31
30 Cladocera 1 106.16 3 318.47 2 212.31 33 Larva Decapoda 1 106.16
31 Larva gastropoda 1 106.16 34 Mysid 1 106.16
32 Larva Bivalvia 35 Decapoda
36 Larva gastropoda





























1 Hemiaulus sp 1 106.16 1 Hemiaulus sp
2 Biddulphia Sinensis 6 636.94 8 849.26 2 Biddulphia Sinensis 2 212.31 6 636.94 4 424.63
3 Biddulphia Pulcella 2 212.31 7 743.1 3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 4 424.63 1 106.16
4 Chaetoceros sp 5 530.79 2 212.31 8 849.26 4 Chaetoceros sp 12 1273.9 1 106.16 4 424.63
5 Amphiprora sp 2 212.31 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 1 106.16 5 530.79 6 Coscinodiscus 4 424.63 5 530.79 3 318.47
7 Pleurosigma sp 1 106.16 7 Guinardia striata
8 Navicula sp 8 Pleurosigma sp 4 424.63 2 212.31 1 106.16
9 Ditylum sp 1 106.16 1 106.16 9 Navicula sp
10 Bacteriastum sp 10 Ditylum sp 2 212.31 2 212.31
11 Plagiotropis 1 106.16 11 Bacteriastum sp 2 212.31 2 212.31 4 424.63
12 Gyrosigma sp 1 106.16 2 212.31 12 Plagiotropis 2 212.31
13 Skeletonema Costatum 13 Gyrosigma sp 2 212.31
14 Thalassiosira sp 2 212.31 4 424.63 6 636.94 14 Skeletonema Costatum
15 Nitzchia sp 1 106.16 1 106.16 1 106.16 15 Thalassiosira sp 1 106.16 1 106.16 2 212.31
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp 1 106.16
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia 1 106.16
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 50 5307.9 66 7006.4 148 15711 CYANOPHICEAE
19 Rhizosolenia sp 5 530.79 1 106.16 5 530.79 19 Oscillatoria sp 87 9235.7 92 9766.5 69 7324.8
20 Rhizosolenia Setigera 8 849.26 8 849.26 9 955.41 20 Rhizosolenia sp 6 636.94 6 636.94 6 636.94
21 Rhizosolenia Imbricata 5 530.79 7 743.1 10 1061.6 21 Rhizosolenia Setigera 3 318.47 3 318.47 7 743.1
22 Rhizosolenia Imbricata 8 849.26 3 318.47 6 636.94
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp 1 106.16 DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 2 212.31 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 1 106.16 2 212.31 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
28 Synedra Flugens 2 212.31 1 106.16
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Copepoda 27 2866.2 58 6157.1 52 5520.2 CRUSTACEA
26 Amphipoda 4 424.63 1 106.16 29 Amphipoda 2 212.31 4 424.63
27 Nauplius 2 212.31 11 1167.7 7 743.1 30 Nauplius 2 212.31 5 530.79 2 212.31
28 Larva decapoda 31 Copepoda 17 1804.7 16 1698.5 7 743.1
29 Mysid 1 106.16 32 Cladocera 2 212.31
30 Cladocera 1 106.16 3 318.47 2 212.31 33 Larva Decapoda 1 106.16
31 Larva gastropoda 1 106.16 34 Mysid 1 106.16
32 Larva Bivalvia 35 Decapoda
36 Larva gastropoda


















1 Hemiaulus sp 2 212.31 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 3 318.47 3 318.47 7 743.1 2 Biddulphia Sinensis 6 636.94 8 849.26 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 2 212.31 5 530.79 3 Biddulphia Pulcella 3 318.47
4 Chaetoceros sp 4 424.63 2 212.31 3 318.47 4 Chaetoceros sp 11 1167.7 4 424.63 1 106.16
5 Amphiprora sp 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 3 318.47 2 212.31 5 530.79 6 Coscinodiscus 2 212.31 5 530.79
7 Pleurosigma sp 1 106.16 7 Guinardia striata
8 Navicula sp 1 106.16 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Ditylum sp 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16
10 Bacteriastum sp 1 106.16 5 530.79 1 106.16 10 Ditylum sp 2 212.31 2 212.31 1 106.16
11 Plagiotropis 2 212.31 11 Bacteriastum sp 1 106.16
12 Gyrosigma sp 1 106.16 12 Plagiotropis 
13 Skeletonema Costatum 1 106.16 13 Gyrosigma sp
14 Thalassiosira sp 3 318.47 1 106.16 14 Skeletonema Costatum 1 106.16
15 Nitzchia sp 1 106.16 15 Thalassiosira sp 4 424.63 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 16 1698.5 114 12102 CYANOPHICEAE 18 1910.8
19 Rhizosolenia sp 5 530.79 11 1167.7 66 7006.4 19 Oscillatoria sp 23 2441.6 75 7961.8 5 530.79
20 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 5 530.79 20 Rhizosolenia sp 7 743.1 4 424.63 2 212.31
21 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 4 424.63 2 212.31 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 2 212.31 1 106.16
4 424.63 22 Rhizosolenia Imbricata 8 849.26 7 743.1
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
1 106.16 28 Synedra Flugens 1 106.16 1 106.16 1 106.16
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Copepoda 46 4883.2 108 11465 65 6900.2 CRUSTACEA
26 Amphipoda 6 636.94 2 212.31 11 1167.7 29 Amphipoda 3 318.47 5 530.79
27 Nauplius 12 1273.9 18 1910.8 6 636.94 30 Nauplius 5 530.79 13 1380 8 849.26
28 Larva decapoda 31 Copepoda 35 3715.5 66 7006.4 51 5414
29 Mysid 3 318.47 3 318.47 32 Cladocera 1 106.16
30 Cladocera 1 106.16 5 530.79 3 318.47 33 Larva Decapoda 1 106.16
31 Larva gastropoda 1 106.16 34 Mysid 2 212.31 2 212.31
32 Larva Bivalvia 1 106.16 1 106.16 35 Decapoda
36 Larva gastropoda
37 Larva bivalvia 1 106.16 4 424.63 1 106.16
ANTHOZOA
38 Actinula Larva 1 106.16

















Lanjutan Lampiran 1. 
  
1 Hemiaulus sp 2 212.31 1 Hemiaulus sp 1 106.16
2 Biddulphia Sinensis 3 318.47 3 318.47 7 743.1 2 Biddulphia Sinensis 6 636.94 8 849.26 1 106.16
3 Biddulphia Pulcella 1 106.16 2 212.31 5 530.79 3 Biddulphia Pulcella 3 318.47
4 Chaetoceros sp 4 424.63 2 212.31 3 318.47 4 Chaetoceros sp 11 1167.7 4 424.63 1 106.16
5 Amphiprora sp 5 Amphiprora sp
6 Coscinodiscus 3 318.47 2 212.31 5 530.79 6 Coscinodiscus 2 212.31 5 530.79
7 Pleurosigma sp 1 106.16 7 Guinardia striata
8 Navicula sp 1 106.16 1 106.16 8 Pleurosigma sp 2 212.31
9 Ditylum sp 3 318.47 9 Navicula sp 1 106.16
10 Bacteriastum sp 1 106.16 5 530.79 1 106.16 10 Ditylum sp 2 212.31 2 212.31 1 106.16
11 Plagiotropis 2 212.31 11 Bacteriastum sp 1 106.16
12 Gyrosigma sp 1 106.16 12 Plagiotropis 
13 Skeletonema Costatum 1 106.16 13 Gyrosigma sp
14 Thalassiosira sp 3 318.47 1 106.16 14 Skeletonema Costatum 1 106.16
15 Nitzchia sp 1 106.16 15 Thalassiosira sp 4 424.63 1 106.16
16 Cylindrotheca closterium 16 Nitzchia sp
17 Thalassionema sp 17 Pseudonitschia
18 Melosira
CYANOPHICEAE
18 Oscillatoria sp 16 1698.5 114 12102 CYANOPHICEAE 18 1910.8
19 Rhizosolenia sp 5 530.79 11 1167.7 66 7006.4 19 Oscillatoria sp 23 2441.6 75 7961.8 5 530.79
20 Rhizosolenia Setigera 4 424.63 5 530.79 20 Rhizosolenia sp 7 743.1 4 424.63 2 212.31
21 Rhizosolenia Imbricata 3 318.47 4 424.63 2 212.31 21 Rhizosolenia Setigera 1 106.16 2 212.31 1 106.16
4 424.63 22 Rhizosolenia Imbricata 8 849.26 7 743.1
CHLOROPHYCEAE
22 Spyrogira sp DINOPHYCEAE
23 Ceratium Triops
DINOPHYCEAE 24 Protoperidinium
23 Protoperidinium 25 Ceratium Furca
26 Ceratium Tricoseros
FRAGILARIOPHYCEA 27 Ceratium Fusus
24 Synedra Flugens 2 212.31
FRAGILARIOPHYCEA
1 106.16 28 Synedra Flugens 1 106.16 1 106.16 1 106.16
ZOOPLANKTON
CRUSTACEA ZOOPLANKTON
25 Copepoda 46 4883.2 108 11465 65 6900.2 CRUSTACEA
26 Amphipoda 6 636.94 2 212.31 11 1167.7 29 Amphipoda 3 318.47 5 530.79
27 Nauplius 12 1273.9 18 1910.8 6 636.94 30 Nauplius 5 530.79 13 1380 8 849.26
28 Larva decapoda 31 Copepoda 35 3715.5 66 7006.4 51 5414
29 Mysid 3 318.47 3 318.47 32 Cladocera 1 106.16
30 Cladocera 1 106.16 5 530.79 3 318.47 33 Larva Decapoda 1 106.16
31 Larva gastropoda 1 106.16 34 Mysid 2 212.31 2 212.31
32 Larva Bivalvia 1 106.16 1 106.16 35 Decapoda
36 Larva gastropoda
37 Larva bivalvia 1 106.16 4 424.63 1 106.16
ANTHOZOA
38 Actinula Larva 1 106.16














Lampiran 2. Fitoplankton 
* Bacillariophyceae* 
      
Chaetoceros sp                           Biddulphia Pulcella 
 
      
 Amphiprora sp          Thalassiosira 
 
       








         
  Guinardia Striata               Pleurosigma  
 
        
      Pseudonitzchia      Nitzchia sp 
 
          









            
 
                   Bacteriastum         Gyrosigma 
 
             
         Surirella      Cocconeis  
 
           







          
   Thalassionema sp             Navicula 
  *Cyanophycea* 
              
     Oscillatoria sp                Rhizosolenia Setigera 
 
           
  
 Rhizosolenia Imbricata                                                  Rhizosolenia sp. 
 







  Lyngbia            Pseudanabaena sp 
 
*Dinophyceae* 
   
           Gymnodinium     Protoperidinium 
 
             


















              
  Nauplius       Mysid 
 











             
     Larva Decapoda      Cladocera 
 
*Appendicularia*      *Foraminifera* 
                    
 Larva  Urochordata          Discorbis 
 
*Bivalvia*       *Gastropoda* 
              





Lampiran 3. Data dan Hasil Anova Kelimpahan Fitoplankton 
A. Data Anova Kelimpahan Fitoplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Kelimpahan_ 
Fitoplankton (Sel/Liter) 
1 10 meter Searah Arus 1 15428 
2 10 meter Searah Arus 2 12916 
3 10 meter Searah Arus 3 11890 
4 20 meter Searah Arus 1 16844 
5 20 meter Searah Arus 2 13411 
6 20 meter Searah Arus 3 10863 
7 30 meter Searah Arus 1 15464 
8 30 meter Searah Arus 2 16879 
9 30 meter Searah Arus 3 8705 
10 40 meter Searah Arus 1 13871 
11 40 meter Searah Arus 2 10828 
12 40 meter Searah Arus 3 11005 
13 50 meter Searah Arus 1 8280 
14 50 meter Searah Arus 2 10085 
15 50 meter Searah Arus 3 8457 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 17091 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 21019 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 19038 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 18684 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 17481 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 15393 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 18365 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 12774 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 11465 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 11111 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 15676 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 18436 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 8953 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 17268 







Lampiran 3. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kelimpahan_Fitoplankton (Sel/Liter)
190472702a 5 38094540.38 4.661 .004
5837321724 1 5837321724 714.292 .000
111672647 4 27918161.80 3.416 .024












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .493 (Adjusted R Squared = .387)a. 
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Lampiran 3. Lanjutan 
 















Dependent  Variable: Kelimpahan_Fitoplankton (Sel/Liter)
LSD
784.33 1650.472 .639 -2622.07 4190.74
2288.33 1650.472 .178 -1118.07 5694.74
2742.50 1650.472 .110 -663.91 6148.91
5591.00* 1650.472 .002 2184.59 8997.41
-784.33 1650.472 .639 -4190.74 2622.07
1504.00 1650.472 .371 -1902.41 4910.41
1958.17 1650.472 .247 -1448.24 5364.57
4806.67* 1650.472 .008 1400.26 8213.07
-2288.33 1650.472 .178 -5694.74 1118.07
-1504.00 1650.472 .371 -4910.41 1902.41
454.17 1650.472 .786 -2952.24 3860.57
3302.67 1650.472 .057 -103.74 6709.07
-2742.50 1650.472 .110 -6148.91 663.91
-1958.17 1650.472 .247 -5364.57 1448.24
-454.17 1650.472 .786 -3860.57 2952.24
2848.50 1650.472 .097 -557.91 6254.91
-5591.00* 1650.472 .002 -8997.41 -2184.59
-4806.67* 1650.472 .008 -8213.07 -1400.26
-3302.67 1650.472 .057 -6709.07 103.74






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 
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Lampiran 4. Data dan Hasil Anova Kelimpahan Zooplankton 
A. Data Anova Kelimpahan Zooplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Kelimpahan_ 
Zooplankton (Ind./Liter) 
1 10 meter Searah Arus 1 6723 
2 10 meter Searah Arus 2 4742 
3 10 meter Searah Arus 3 3291 
4 20 meter Searah Arus 1 5166 
5 20 meter Searah Arus 2 4176 
6 20 meter Searah Arus 3 4565 
7 30 meter Searah Arus 1 4812 
8 30 meter Searah Arus 2 5485 
9 30 meter Searah Arus 3 4671 
10 40 meter Searah Arus 1 8634 
11 40 meter Searah Arus 2 6334 
12 40 meter Searah Arus 3 6263 
13 50 meter Searah Arus 1 8316 
14 50 meter Searah Arus 2 13234 
15 50 meter Searah Arus 3 10297 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 5874 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 2937 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 2619 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 4565 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 7148 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 7785 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 11430 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 8740 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 6759 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 9731 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 6900 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 16879 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 11677 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 14367 







Lampiran 4. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kelimpahan_Zooplankton (Indiv idu/liter|)
205881722a 5 41176344.45 6.910 .000
1656087561 1 1656087561 277.918 .000
176916639 4 44229159.87 7.422 .000












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .590 (Adjusted R Squared = .505)a. 
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Lampiran 4. Lanjutan 
 
















Dependent  Variable: Kelimpahan_Zooplankton (Indiv idu/liter|)
LSD
-1203.17 1409.363 .402 -4111.95 1705.62
-2618.50 1409.363 .075 -5527.28 290.28
-4759.17* 1409.363 .002 -7667.95 -1850.38
-6746.83* 1409.363 .000 -9655.62 -3838.05
1203.17 1409.363 .402 -1705.62 4111.95
-1415.33 1409.363 .325 -4324.12 1493.45
-3556.00* 1409.363 .019 -6464.78 -647.22
-5543.67* 1409.363 .001 -8452.45 -2634.88
2618.50 1409.363 .075 -290.28 5527.28
1415.33 1409.363 .325 -1493.45 4324.12
-2140.67 1409.363 .142 -5049.45 768.12
-4128.33* 1409.363 .007 -7037.12 -1219.55
4759.17* 1409.363 .002 1850.38 7667.95
3556.00* 1409.363 .019 647.22 6464.78
2140.67 1409.363 .142 -768.12 5049.45
-1987.67 1409.363 .171 -4896.45 921.12
6746.83* 1409.363 .000 3838.05 9655.62
5543.67* 1409.363 .001 2634.88 8452.45
4128.33* 1409.363 .007 1219.55 7037.12






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 
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Lampiran 5. Data dan Hasil Anova Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 
A. Data Anova Indeks Keanekaragaman Fitoplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Indeks Keanekaragaman 
Fitoplankton 
1 10 meter Searah Arus 1 2.1735 
2 10 meter Searah Arus 2 2.0232 
3 10 meter Searah Arus 3 1.9925 
4 20 meter Searah Arus 1 2.0084 
5 20 meter Searah Arus 2 1.8896 
6 20 meter Searah Arus 3 1.8679 
7 30 meter Searah Arus 1 1.8566 
8 30 meter Searah Arus 2 1.6785 
9 30 meter Searah Arus 3 1.9621 
10 40 meter Searah Arus 1 1.8063 
11 40 meter Searah Arus 2 1.9956 
12 40 meter Searah Arus 3 2.0530 
13 50 meter Searah Arus 1 2.0350 
14 50 meter Searah Arus 2 1.9790 
15 50 meter Searah Arus 3 1.9104 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 1.9531 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 2.1561 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 1.7454 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 1.9509 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 1.6877 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 1.7462 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 1.7164 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 1.5541 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 1.8389 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 1.9117 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 1.9563 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 1.7465 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 2.0909 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 1.7619 







Lampiran 5. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Indeks_Keanekaragaman_Fito
.276a 5 .055 3.565 .015
108.521 1 108.521 7011.509 .000
.210 4 .053 3.394 .025












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .426 (Adjusted R Squared = .307)a. 
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Lampiran 5. Lanjutan 
 
















Dependent  Variable: Indeks_Keanekaragaman_Fito
LSD
.148845* .0718276 .049 .000600 .297090
.239529* .0718276 .003 .091285 .387774
.095747 .0718276 .195 -.052497 .243992
.042652 .0718276 .558 -.105593 .190897
-.148845* .0718276 .049 -.297090 -.000600
.090684 .0718276 .219 -.057561 .238929
-.053098 .0718276 .467 -.201342 .095147
-.106193 .0718276 .152 -.254438 .042052
-.239529* .0718276 .003 -.387774 -.091285
-.090684 .0718276 .219 -.238929 .057561
-.143782 .0718276 .057 -.292027 .004463
-.196877* .0718276 .011 -.345122 -.048633
-.095747 .0718276 .195 -.243992 .052497
.053098 .0718276 .467 -.095147 .201342
.143782 .0718276 .057 -.004463 .292027
-.053095 .0718276 .467 -.201340 .095149
-.042652 .0718276 .558 -.190897 .105593
.106193 .0718276 .152 -.042052 .254438
.196877* .0718276 .011 .048633 .345122






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 
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Lampiran 6. Data dan Hasil Anova Indeks Keanekaragaman Zooplankton 
A. Data Anova Indeks Keanekaragaman Zooplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Indeks Keanekaragaman 
Zooplankton 
1 10 meter Searah Arus 1 0.8717 
2 10 meter Searah Arus 2 1.1455 
3 10 meter Searah Arus 3 1.0559 
4 20 meter Searah Arus 1 1.0260 
5 20 meter Searah Arus 2 1.2200 
6 20 meter Searah Arus 3 0.7143 
7 30 meter Searah Arus 1 0.9051 
8 30 meter Searah Arus 2 1.1900 
9 30 meter Searah Arus 3 0.9277 
10 40 meter Searah Arus 1 0.6831 
11 40 meter Searah Arus 2 0.9855 
12 40 meter Searah Arus 3 1.0425 
13 50 meter Searah Arus 1 0.7886 
14 50 meter Searah Arus 2 0.8446 
15 50 meter Searah Arus 3 0.9337 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 0.9698 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 1.0352 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 1.0425 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 0.9731 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 0.9649 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 1.0975 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 0.8503 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 0.8510 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 0.7397 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 0.5415 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 1.0406 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 0.8159 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 0.7873 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 0.9338 







Lampiran 6. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Indeks_Keanekaragaman_Zoo
.177a 5 .035 1.660 .183
25.770 1 25.770 1206.761 .000
.152 4 .038 1.784 .165












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .257 (Adjusted R Squared = .102)a. 
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Lampiran 6. Lanjutan 
 

















Dependent  Variable: Indeks_Keanekaragaman_Zoo
LSD
.020800 .0843700 .807 -.153331 .194931
.109467 .0843700 .207 -.064664 .283598
.168583 .0843700 .057 -.005548 .342714
.167517 .0843700 .059 -.006614 .341648
-.020800 .0843700 .807 -.194931 .153331
.088667 .0843700 .304 -.085464 .262798
.147783 .0843700 .093 -.026348 .321914
.146717 .0843700 .095 -.027414 .320848
-.109467 .0843700 .207 -.283598 .064664
-.088667 .0843700 .304 -.262798 .085464
.059117 .0843700 .490 -.115014 .233248
.058050 .0843700 .498 -.116081 .232181
-.168583 .0843700 .057 -.342714 .005548
-.147783 .0843700 .093 -.321914 .026348
-.059117 .0843700 .490 -.233248 .115014
-.001067 .0843700 .990 -.175198 .173064
-.167517 .0843700 .059 -.341648 .006614
-.146717 .0843700 .095 -.320848 .027414
-.058050 .0843700 .498 -.232181 .116081






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
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Lampiran 7. Data dan Hasil Anova Indeks Dominansi Fitoplankton 
A. Data Anova Indeks Dominansi Fitoplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Indeks Dominansi 
Fitoplankton 
1 10 meter Searah Arus 1 0.1826 
2 10 meter Searah Arus 2 0.1881 
3 10 meter Searah Arus 3 0.2001 
4 20 meter Searah Arus 1 0.2098 
5 20 meter Searah Arus 2 0.2830 
6 20 meter Searah Arus 3 0.2670 
7 30 meter Searah Arus 1 0.2663 
8 30 meter Searah Arus 2 0.3279 
9 30 meter Searah Arus 3 0.2170 
10 40 meter Searah Arus 1 0.2756 
11 40 meter Searah Arus 2 0.2497 
12 40 meter Searah Arus 3 0.2236 
13 50 meter Searah Arus 1 0.1670 
14 50 meter Searah Arus 2 0.2427 
15 50 meter Searah Arus 3 0.2314 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 0.2344 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 0.1779 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 0.3231 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 0.2408 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 0.3315 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 0.2764 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 0.2908 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 0.3685 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 0.2488 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 0.2202 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 0.2301 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 0.3161 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 0.1617 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 0.3150 







Lampiran 7. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Indeks_Dominansi_Fito
.026a 5 .005 2.282 .079
1.874 1 1.874 810.626 .000
.020 4 .005 2.172 .103












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .322 (Adjusted R Squared = .181)a. 
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Lampiran 7. Lanjutan 
 
















Dependent  Variable: Indeks_Dominansi_Fito
LSD
-.050372 .0277592 .082 -.107665 .006920
-.068844* .0277592 .021 -.126137 -.011552
-.034836 .0277592 .222 -.092128 .022456
-.007085 .0277592 .801 -.064377 .050207
.050372 .0277592 .082 -.006920 .107665
-.018472 .0277592 .512 -.075764 .038820
.015536 .0277592 .581 -.041756 .072828
.043287 .0277592 .132 -.014005 .100580
.068844* .0277592 .021 .011552 .126137
.018472 .0277592 .512 -.038820 .075764
.034008 .0277592 .232 -.023284 .091300
.061760* .0277592 .036 .004467 .119052
.034836 .0277592 .222 -.022456 .092128
-.015536 .0277592 .581 -.072828 .041756
-.034008 .0277592 .232 -.091300 .023284
.027751 .0277592 .327 -.029541 .085043
.007085 .0277592 .801 -.050207 .064377
-.043287 .0277592 .132 -.100580 .014005
-.061760* .0277592 .036 -.119052 -.004467






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 
99 
 
Lampiran 8. Data dan Hasil Anova Indeks Dominansi Zooplankton 
A. Data Anova Indeks Dominansi Zooplankton 
No Jarak_tarik Arah_Tarik Ulangan 
Indeks Dominansi 
Zooplankton 
1 10 meter Searah Arus 1 0.4979 
2 10 meter Searah Arus 2 0.3955 
3 10 meter Searah Arus 3 0.4463 
4 20 meter Searah Arus 1 0.4757 
5 20 meter Searah Arus 2 0.3613 
6 20 meter Searah Arus 3 0.5950 
7 30 meter Searah Arus 1 0.4986 
8 30 meter Searah Arus 2 0.3812 
9 30 meter Searah Arus 3 0.4595 
10 40 meter Searah Arus 1 0.5853 
11 40 meter Searah Arus 2 0.4719 
12 40 meter Searah Arus 3 0.4293 
13 50 meter Searah Arus 1 0.6161 
14 50 meter Searah Arus 2 0.5744 
15 50 meter Searah Arus 3 0.5419 
16 10 meter Berlawanan Arus 1 0.4839 
17 10 meter Berlawanan Arus 2 0.4793 
18 10 meter Berlawanan Arus 3 0.4437 
19 20 meter Berlawanan Arus 1 0.4764 
20 20 meter Berlawanan Arus 2 0.4988 
21 20 meter Berlawanan Arus 3 0.4344 
22 30 meter Berlawanan Arus 1 0.5748 
23 30 meter Berlawanan Arus 2 0.5916 
24 30 meter Berlawanan Arus 3 0.6391 
25 40 meter Berlawanan Arus 1 0.7120 
26 40 meter Berlawanan Arus 2 0.4925 
27 40 meter Berlawanan Arus 3 0.5941 
28 50 meter Berlawanan Arus 1 0.6087 
29 50 meter Berlawanan Arus 2 0.5100 







Lampiran 8. Lanjutan 
B. Hasil ANOVA 























































Mean Std.  Deviation N
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Indeks_Dominansi_Zoo
.078a 5 .016 3.065 .028
7.964 1 7.964 1559.399 .000
.057 4 .014 2.794 .049












Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .390 (Adjusted R Squared = .263)a. 
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Lampiran 8. Lanjutan 
 















Dependent  Variable: Indeks_Dominansi_Zoo
LSD
-.015833 .0412596 .705 -.100989 .069322
-.066367 .0412596 .121 -.151522 .018789
-.089750* .0412596 .040 -.174906 -.004594
-.115383* .0412596 .010 -.200539 -.030228
.015833 .0412596 .705 -.069322 .100989
-.050533 .0412596 .233 -.135689 .034622
-.073917 .0412596 .086 -.159072 .011239
-.099550* .0412596 .024 -.184706 -.014394
.066367 .0412596 .121 -.018789 .151522
.050533 .0412596 .233 -.034622 .135689
-.023383 .0412596 .576 -.108539 .061772
-.049017 .0412596 .246 -.134172 .036139
.089750* .0412596 .040 .004594 .174906
.073917 .0412596 .086 -.011239 .159072
.023383 .0412596 .576 -.061772 .108539
-.025633 .0412596 .540 -.110789 .059522
.115383* .0412596 .010 .030228 .200539
.099550* .0412596 .024 .014394 .184706
.049017 .0412596 .246 -.036139 .134172






























(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
Based on observ ed means.
The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 
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Lampiran 9. Hasil analisis regresi antara kecepatan arus dengan bias kelimpahan 























Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
Dependent  Variable: Bias_Kelimpahan_Fitob. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
Dependent Variable: Persen_Biasb. 
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Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
Dependent Variable: Bias_Kelimpahan_Zoob. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kecepatan_Arusa. 
Dependent  Variable: Persen_Biasb. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengambilan Data Lapangan 
 
               
Pengukuran Kecepatan Arus                    Persiapan Pengambilan Plankton 
 
              
        Pengukuran Suhu            Pengambilan Plankton 
  
                       
Pemberian Larutan Lugol    Mencatat Data 
    
 
 
 
 
